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Penulisan skripsi ini berfokus pada bagaimana respons santri Pesantren Hj. 
Haniah terhadap paham radikalisme agama. Adapun respons yang dimaksud adalah: 
1) respons kognitif (pengetahuan) yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, 
dan infromasi seseorang mengenai sesuatu; 2) respons afektif (sikap) berhubungan 
dengan emosi, sikap, dan nilai terhadap sesuatu; 3) respons konatif (tindakan) yang 
berhubungan dengan perilaku nyata, meliputi tindakan, kegiatan, atau kebiasaan 
berperilaku.  
Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
survei yang berupaya mendiskripsikan tentang respons santri Pesantren Hj. Haniah di 
Maros terhadap paham radikalisme agama. Adapun populasi dan sampel penelitian 
ini adalah santri Pondok Pesantren Hj. Haniah. Teknik sampel yang digunakan adalah 
teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua angota populasi 
digunakan sebagai sampel. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah data 
primer dan data sekunder. Untuk mendapatkan data primer digunakan metode 
angket/quesioner. Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari sumber kedua yakni 
dari buku, jurnal maupun laporan penelitian yang terkait dengan judul penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, respons kognitif, afektif, dan konatif 
santri Pesantren Hj. Haniah di Maros cenderung positif. Dalam artian bahwa cara 
berpikir atau nalar keberagamaan yang berkembang di kalangan santri cenderung 
moderat. Dari ketiga tolak ukur paham radikalisme yakni, simbolisme agama, relasi 
dengan penganut agama lain, dan tindakan kekerasan atas nama agama. Dari ketiga 
ciri tersebut mayoritas santri Pesantren Hj. Haniah dapat dikatakan positif dalam hal 
responsnya. Namun demikian meskipun dalam temuan mayoritas santri merespon 
positif, akan tetapi ada sebagian kecil yang meski sangat sedikit jumlahnya namun 
cenderung memiliki ciri-ciri dari paham radikalisme agama. 
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa perlu adanya kerja sama dari 
berbagai pihak dalam mengantisipasi penyebaran paham-paham yang dapat 
mengganggu kedamaian serta ketentraman dalam beragama maupun bernegara. 






A. Latar Belakang Penelitian 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan 
pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari. 
Pesantren sendiri menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri 
sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana yang terbuat dari 
bambu. Di samping itu kata “pondok” mungkin juga berasal dari bahasa Arab 
“funduq” yang berarti hotel atau asrama.1 
Sedangkan  dari pendapat para ilmuan, antara lain: Ridwan Nasir mengatakan 
bahwa pondok pesantren adalah lembaga keagamaan, yang memberikan pendidikan 
dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam.2 
Nurcholish Madjid menegaskan bahwa pondok pesantren adalah artefak peradaban 
Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan keagamaan bercorak 
tradisional, unik, dan indigenous (asli).3 Zamakhsyari Dhofier, mengatakan bahwa 
pesantren berasal dari kata santri dengan awalan pe di depan dan akhiran an yang 
berarti tempat tinggal para santri.4 
                                                           
1Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, Pondok Pesantren di Tengah 
Arus Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2005), h. 80. 
2Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, h. 82. 
  
3Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 
1997), h. 10. 
  4Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: 




Tentang kehadiran pesantren secara pasti di Indonesia pertama kalinya, di 
mana dan siapa pendirinya, tidak dapat diperoleh keterangan yang pasti. Berdasarkan 
hasil pendataan yang dilaksanakan oleh Departemen Agama pada tahun 1984-1985 
diperoleh keterangan bahwa pesantren tertua didirikan pada tahun 1062 di 
Pamekasan Madura, dengan nama Pesantren Jan Tamps II. Akan tetapi hal ini juga 
diragukan, karena tentunya ada Pesantren Jan Tamps I yang lebih tua. Walaupun 
demikian, pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang 
peran sertanya tidak diragukan lagi, adalah sangat besar bagi perkembangan Islam di 
Nusantara.5 
Kelahiran pesantren baru selalu diawali dengan cerita perang nilai antara 
pesantren yang akan berdiri dengan masyarakat sekitarnya, dan diakhiri dengan 
kemenangan pihak pesantren, sehingga pesantren dapat diterima untuk hidup di 
masyarakat, dan kemudian menjadi panutan bagi masyarakat sekitarnya dalam 
bidang kehidupan moral. Bahkan dengan kehadiran pesantren dengan jumlah santri 
yang banyak dan datang dari berbagai masyarakat lain yang jauh, maka terjadilah 
semacam kontak budaya antara berbagai suku dan masyarakat sekitar. 
Dari segi kultural para ulama Islam berusaha menghindarkan tradisi serta 
ajaran agama Islam dari pengaruh kebudayaan Barat. Segala sesuatu yang berbau 
Barat secara apriori ditolak oleh mereka, termasuk sistem pendidikan.6 Kehadiran 
pesantren di tengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai lembaga pendidikan, 
tetapi juga sebagai lembaga penyiaran agama dan sosial keagamaan. Dengan sifatnya 
                                                           
5Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1996) h. 39-41.  




yang flexible sejak awal kehadirannya, pesantren ternyata mampu mengadaptasikan 
diri dengan masyarakat serta memenuhi tuntutan masyarakat. Salah satu kelebihan 
pesantren adalah nilai-nilai kebangsaan dan patriotisme, pluralisme, toleransi, 
humanisme, akomodasi, dan evolusi.7 
 Kebesaran pesantren dalam sejarahnya, tidak lepas dari kesuksesanya 
melahirkan kader-kader bangsa yang memahami agama secara mendalam (tafaqquh 
fiddin) dan mampu mengaktualisasikanya secara kontekstual. Pesantren menjadi 
lembaga yang konsisten melakukan transimisi Islam tradisional yang termaktub 
dalam kitab klasik yang ditulis berabad-abad yang lalu yang dikenal dengan kitab 
kuning.8 
Namun dalam perkembangan selanjutnya mengalami pasang surut, ada 
daerah tertentu yang membuka pesantren baru, ada pula pesantren di daerah lain 
yang bubar karena tidak begitu terawat lagi. Tetapi perkembangan yang paling akhir, 
dunia pesantren menampakkan trend lain. Di samping masih ada yang 
mempertahankan sistem tradisionalnya, sebagian pesantren telah membuka sistem 
madrasah, sekolah umum, bahkan ada di antaranya yang membuka semacam 
lembaga pendidikan kejuruan seperti bidang pertanian, peternakan, pertukangan, 
teknik dan sebagainya.9  
Namun di dalam perkembanganya, pesantren mendapat tantangan dengan 
lahirnya paham radikalisme yang pada akhir-akhir ini telah menjadi sebuah 
                                                           
 
7Binti Maumunah, Tradisi Intelektual Santri Dalam Tantangan dan Hambatan Pendidikan 
Pesantren di Masa Depan, (Yogyakarta: Teras, 2009) h. 21-22. 
 8Jamal Ma’mur Asmani, Peran Pesantren Dalam Kemerdekaan dan Menjaga NKRI, 
(Yogykarta:Aswaja Pressindo, 2016) h.21. 
9Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1996) h.43. 
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fenomena baru di dalam masyarakat. Inti dari paham radikalisme adalah paham 
radikal yang menghendaki perubahan dengan kecenderungan menggunakan 
kekerasan. Paham ini sebenarnya paham politik yang menghendaki perubahan yang 
ekstrem, sesuai dengan pengejewantahan ideologi yang mereka anut.10 
Istilah radikalisme tidak jarang dimaknai berbeda di antara kelompok 
kepentingan. Dalam lingkup kelompok keagamaan, radikalisme merupakan gerakan-
gerakan keagamaan yang berusaha merombak secara total tatanan sosial dan politik 
yang ada dengan menggunakan jalan kekerasan.11 
Radikalisme agama bertolak dari gerakan politik yang mendasarkan diri pada 
suatu doktrin keagamaan yang paling fundamental secara penuh dan literal bebas dari 
kompromi, penjinakan, dan reinterpretasi (penafsiran).12 Sedangkan dalam studi ilmu 
sosial, radikalisme diartikan sebagai pandangan yang ingin melakukan perubahan 
yang mendasar sesuai dengan interpretasinya terhadap realitas sosial atau ideologi 
yang dianutnya.13 
Kelompok-kelompok radikalis Islam ini bahkan diduga telah menyebar 
hingga ke dunia pendidikan dan kalangan muda. Mereka menyusup ke kampus-
kampus dan sekolah untuk memperluas jangkauan jaringannya.  Para mahasiswa dan 
siswa yang masih berada dalam proses pencarian identitas diri dan tahap belajar 
                                                           
10Agus SB, Deradikalisasi Nusantara Perang Semesta Berbasis Kearifan Lokal Melawan 
Radikalisme dan Terorisme, (Jakarta: Daulat Pres, 2016) h. 47. 
11A Rubaidi, Radikalisme Islam, Nadhatul Ulama Masa Depan Moderatisme Islam di 
Indonesia, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2007) h. 33. 
12Azyumardi Azra, Memahami Gejala Fundamentalisme, (Jurnal Ulumul Quran, No. 3 Vol 
IV, 1993) h. 5.  
13Ismail Hasani, Radikalisme Agama di Jabodetabek& Jawa Barat: Implikasinya Terhadap 
Jaminan Kebebasan Bearagama Berkeyakinan, (Jakarta: Pustaka Masyarakat Setara, 2010) h. 19. 
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mengenal banyak hal, menjadi sasaran yang paling strategis untuk memperkuat 
gerakan radikalisme keagamaan ini. Terlebih lagi, posisi strategis mahasiswa dan 
siswa yang mempunyai jangkauan pergaulan luas, sehingga dianggap oleh gerakan 
radikal sebagai sarana yang paling pas dan mudah untuk memproliferasi paham-
paham radikal yang mereka perjuangkan.14 
 Akibat dari paham-paham radikal tersebut, pemahaman keIslaman siswa 
menjadi monolitik, gemar menyalahkan pihak lain, dan menjadi tertutup, paham 
kebangsaan terduksi dan menipis karena ajaran radikal untuk menghujat negara, 
memperjuangkan syariat Islam maupun mendirikan negara Islam yang jelas-jelas 
bertentangan dengan Pancasila dan Negara Kesatuan Republik Indonesia.15 
Kekhawatiran akan merebaknya paham radikal di kalangan sekolah 
ditunjukkan oleh survey LAKIP (Lembaga Kajian Agama&Perdamaian) yang 
dilakukan mulai Oktober 2010 hingga Januari 2011 di sejumlah sekolah menengah 
atas di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek). Survei 
tersebut menemukan bahwa sebanyak 48,9% siswa yang menjadi responden 
memiliki kecenderungan yang tinggi terhadap radikalisme keagamaan dan tindakan 
kekerasan. Sebanyak 25% siswa dan 21% guru menyatakan Pancasila tidak lagi 
relevan. Sementara 84,8% siswa dan 76,2% guru menyatakan setuju dengan 
penerapan syariat Islam. Sementara 14,2% siswa menyetujui penggunaan bom dalam 
aksi kekerasan.16 
                                                           
14Tim Peneliti Balitbang, “Respons Siswa Terhadap Radikalisme di Kawasan Timur 
Indonesia”, Laporan Hasil Peneltian (Makassar:Balitbang, 2016), h. 2 
15Ahmad Fanani, “Radikalism di Kalangan Kaum Muda”, Maarif, no. 1 vol 8, 2013, h. 6 
16”Awas Radikalisme Agama Mewabah di Kalangan Mahasiswa Islam”, Kompasiana. 15 




Radikalisme tidak hanya menyebar ke sekolah-sekolah umum, namun juga 
telah masuk ke dalam lingkungan pondok pesantren. Munculnya radikalisme 
ditemukan dalam penelitian awal Pusat Kajian Radikalisme dan Deradikalisasi 
(PAKAR) yang menyebutkan bahwa November 2010 - April 2011 menunjukkan 
terdapat setidaknya 102 pesantren radikal yang tersebar di 15 Provinsi di Indonesia.17 
Tentunya hal ini sangat membahayakan bagi keberlangsungan dan perkembangan 
Islam yang mana sesungguhnya ajaran Islam adalah ajaran yang mengajarkan cinta 
damai. 
Manakala kelompok-kelompok yang berpandangan radikal dipandang telah 
menyusup ke dalam sekolah maupun pesantren untuk menyebarkan paham-paham 
radikalnya, maka perlu dianggap penting untuk mengungkap bagaimana respons dari 
santri pesantren terhadap radikalisme agama tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 
adalah salah satu upaya untuk mengetahui serta menjawab persoalan tersebut. 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji dan mengetahui lebih jauh 
mengenai bagaimana respons kaum santri mengenai paham radikalisme tersebut. 
Penulis juga ingin mengetahui atau ingin mengedintifikasi apakah gejala-gejala dari 
paham radikalisme telah muncul di dalam objek yang menjadi objek penelitian. 
Dalam hal ini, santri dan juga lingkungan Pesantren Hj. Haniah di Maros Sulawesi 
Selatan. 
Alasan penulis memilih Pesantren Hj. Haniah di Maros sebagai lokasi dan 
juga objek penelitian, salah satunya adalah karena penulis juga merupakan alumni 
dari pesantren tersebut sehingga sedikit banyaknya penulis telah mengetahui 
                                                           
17Agus SB, Deradikalisasi Nusantara Perang Semesta Berbasis Kearifan Lokal Melawan 
Radikalisme dan Terorisme,  (Jakarta: Daulat Pres, 2016) h. 256. 
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mengenai pesantren tersebut sehingga lebih memudahkan penulis di dalam proses 
penelitian atau pengumpulan data. Adapun alasan yang lain mengapa penulis 
memilih Pesantren Hj. Haniah sebagai objek penelitian adalah karena dari 
pengalaman penulis sendiri Pesantren Hj. Haniah telah dikenal oleh kalangan 
masyarakat di Kabupaten Maros sehingga lebih memudahkan pembaca dalam 
mengetahui pesantren tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, batasan 
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran umum lokasi penelitian di Pondok Pesanren Hj. 
Haniah? 
2. Bagaimana respons santri Pesantren Hj. Haniah terhadap paham radikalisme 
agama, yang mencakup respons kognitif, afektif, dan konatif ? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
Peneliti memfokuskan penelitiannya mengenai hal yang mencakup 
bagaimana respons santri Pesantren Hj.haniah di Maros terhadap paham radikalisme. 
Adapun respons yang dimaksud mencakup tiga yaitu respons afektif, kognitif dan 
konatif. Objek penelitian dibatasi hanya di Pondok Pesantren Hj. Haniah Maros 
Sulawesi Selatan yaitu khususnya santri Pesantren Hj. Haniah yang berada di dalam 
lingkungan pesantren. Sedangkan data responden yang diteliti diambil dengan 
rentang waktu 15 hari. Hal tersebut dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan 
dapat lebih fokus dan dapat dianalisa secara mendalam. 
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3. Defenisi Operasional 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami pembahasan, maka penulis 
memberikan defenisi operasional sebagai berikut: 
a. “Respons” adalah suatu reaksi atau jawaban yang bergantung pada 
stimulus atau merupakan hasil dari stimulus tersebut. Individu manusia 
berperan serta sebagai pengendali antara stimulus dan respons sehingga 
yang menentukan bentuk respons individu terhadap stimulus adalah 
stimulus dan faktor individu itu sendiri. Adapun respons sendiri terbagi 
tiga, yaitu: respons kognitif, respons afektif, dan respons konatif. 
b. “Santri” secara umum adalah sebutan untuk orang sedang menuntut 
pendidikan agama Islam di suatu tempat yang dinamakan pesantren. 
biasanya menetap di tempat tersebut hingga selesai masa pendidikan. 
Dalam hal ini santri yang dimaksud adalah keseluruhan santri yang 
tinggal dan melakukan studi di dalam Pondok Pesantren Hj. Haniah 
Maros Sulawesi Selatan. 
c. Pesantren Hj. Haniah di Maros adalah sebuah pondok pesantren yang 
berada di wilayah Kabupaten Maros Sulawesi Selatan. 
d. Paham radikalisme adalah berasal dari kata radikal yang artinya mendasar 
atau mengakar. Adapun istilah radikalisme merupakan suatu keyakinan 
akan adanya perubahan dalam masyarakat, dan perubahan ini hanya 
mungkin terjadi melalui cara-cara revolusi.18 
 
                                                           
18Achmad Jainuri, Radikalisme dan Terorisme Akar Ideologi dan Tuntutan Aksi, (Malang: 
Intrans Publishing, 2016), h.5. 
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D. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan salah satu metode untuk melakukan penelitian 
dalam bentuk kepustakaan. Indikasinya melacak dan menelusuri literatur yang 
memiliki substansi kajian sebagaimana inti pembahasan dalam penelitian ini secara 
komprehensif. Namun setelah penulis menelusuri beberapa karya tulis penulis belum 
menemukan suatu karya tulis dengan judul yang sama dan membahas mengenai 
topik kajian yang diangkat oleh penulis. Akan tetapi ada beberapa karya tulis yang 
sedikit membahas mengenai pesantren dan radikalisme. Adapun yaitu: 
a. Buku “Peran Pesantren dalam menjaga kemerdekaan dan menjaga NKRI” 
yang ditulis oleh Jamal Ma’mur Asmani. Adapun di dalam buku tersebut 
membahas mengenai bagaimana dunia pesantren dan juga bagaimana 
kontribusi serta eksistensi pesantren dalam menghiasi dunia dengan 
peran-peran vitalnya, baik di bidang keilmuan, kebangsaan, sosial, 
pendidikan, ekonomi, baik dalam skala lokal, regional, dan global.19 
b. Buku “Pendidikan Karakter di Pesantren” yang ditulis oleh Ridwan 
Abdullah Sani. Adapun di dalam buku tersebut membahas mengenai 
bagaimana betapa pentingya peran pesantren di dalam membentuk 
karakter santri yang ada di dalamnya. Yang di mana dengan sistem 
pembelajaran di pesantren yang berpusat pada pembelajaran kitab kuning 
dapat membantu bagaimana membentuk karakter-karakter yang  baik.20 
                                                           
19Jamal Ma’mur Asmani, Peran Pesantren Dalam Kemerdekaan dan Menjaga NKRI, 
(Yogykarta:Aswaja Pressindo, 2016)  





c. Buku “Radikalisme dan Terorisme Akar Ideologi dan Tuntutan Aksi” 
yang ditulis oleh Achmad Jainuri. Adapun di dalam buku tersebut 
membahas mengenai bagaimana fenomena dari paham radikalisme dan 
gerakan terorisme. Dalam buku tersebut juga membahas tentang sebab 
lahirnya paham radikalisme yang mana dijelaskan di dalam buku tersebut 
bahwa radikalisme dan terorisme sebagai gerakan aksinya tidaklah 
terbentuk oleh satu sebab tunggal yang lahir dari pemahaman agama yang 
ekslusif, akan tetapi terbentuk oleh berbagai macam sebab yang saling 
mengait.21 
d. Buku “Deradikalisasi Nusantara Perang Semesta Berbasis Kearifan Lokal 
Melawan Radikalisasi dan Terorisme” yang ditulis oleh Agus SB. Di  
dalam buku tersebut memberikan gambaran dan pembahasan 
kompherensif tentang deradikalisasi dan juga bagaimana strategi dalam 
perang melawan ancaman paham radikalisme dan terorisme yang mana 
“Deradikalisasi Nusantara” adalah slah satu ideologi yang ditawarkan 
dalam melawan ancaman paham radikalisme dan juga gerakan 
terorisme.22 
e. Laporan hasil penelitian yang berjudul “Respons Siswa terhadap 
Radikalisme Agama di Kawasan Timur Indonesia” yang ditulis oleh Tim 
Peneliti Bidang Kehidupan dan Kerukunan Umat Beragama Balitbang 
Makassar. Di dalam laporan penelitian tersebut membahas mengenai 
                                                           
21Achmad Jainuri, Radikalisme dan Terorisme Akar Ideologi dan Tuntutan Aksi, (Malang: 
Intrans Publishing, 2016). 
22Agus SB, Deradikalisasi Nusantara Perang Semesta Berbasis Kearifan Lokal Melawan 
Radikalisme dan Terorisme,  (Jakarta: Daulat Pres, 2016)  
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bagaimana respon siswa terhadap radikalisme agama khususnya di 
wilayah kawasan timur Indonesia.23 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menganalisa 
lebih jauh tentang bagaimana: 
a. Respons pemahaman santri terhadap radikalisme agama 
b. Respons sikap santri terhadap radikalisme agama 
c. Respons perilaku santri terhadap radikalisme agama 
d. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap bentuk respons santri terhadap 
radikalisme agama. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis  
1) Agar dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan yang pada akhirnya 
dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan dan keilmuan Islaman bagi 
masyarakat. Sehingga dapat menambah pemahaman keIslaman dan menjadi 
pedoman masyarakat dalam menghadapi segala bentuk pemikiran atau 
aliran-aliran yang berkembang saat ini. 
 
 
                                                           
23Tim Peneliti Balitbang, “Respons Siswa Terhadap Radikalisme di Kawasan Timur 




b. Manfaat Praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada 
santri Pesantren Hj. Haniah dan juga masyarakat luas tentang bagaimana 
bentuk-bentuk pemikiran atau paham keagamaan terkhusus mengenai 
paham radikalisme. 
2) Dan sebagai sumbangsih intelektual bagi santri dan juga masyarakat di 






















A.   Teori Respons  
            Kata respons berasal dari kata “response”, yakni kosa kata bahasa Inggris 
yang diserap dan telah mengalami penyesuaian ke dalam bahasa Indonesia. Respons 
merupakan sinonim atau “jawaban”, “balasan”,“tantangan”, “reaksi”.24 Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, mengartikan “respons” sebagai tanggapan, reaksi, 
jawaban.25 Tanggapan adalah sesuatu yang muncul akibat adanya gejala atau 
peristiwa. Reaksi merupakan tanggapan terhadap suatu aksi.26 Sedangkan jawaban 
memiliki arti sesuatu yang timbul karena adanya suatu pernyataan. 
Menurut  Kamus Besar Ilmu Pengetahuan respons adalah reaksi psikologis-
metabolik terhadap tibanya suatu rangsangan. Ada yang bersifat otomatis seperti 
refleks dan reaksi emosional langsung, ada pula yang bersifat terkendali.27 Senada 
dengan itu, Astrid Susanto menguraikan bahwa “respons” adalah reaksi penolakan 
atau penganiayaan ataupun sikap acuh tak acuh yang terjadi dalam diri seseorang 
setelah menerima ”pesan”. Sedangkan Ahmad Subandi mengemukakan “respons” 
                                                           
24John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2006), h. 481. 
25Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1995), h. 838. 
26Peter Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: English Modern Pres, 
1991), h. 43. 
27Save D. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Lembaga Pengkajian dan 




dengan istilah “umpan balik” (feed back) yang memiliki pengaruh atau peranan 
yang besar dalam menentukan baik tidaknya suatu komunikasi.28 
Apakah respons tersebut berbentuk positif atau negatif sangat tergantung pada 
sosialisasi dari objek yang akan direspons. Berdasarkan pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa respons adalah sesuatu yang timbul akibat adanya suatu 
peristiwa atau kejadian. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Steven M. Chaffe maka respons itu 
terbagi menjadi tiga di antaranya adalah29: 
a. Komponen kognitif (pengetahuan) respons kognitif berkaitan dengan 
pengetahuan, keterampilan, dan infromasi seseorang mengenai sesuatu. 
Respons ini timbul apabila adanya perubahan terhadap apa yang dipahami 
atau dipersepsikan oleh khalayak. 
b. Komponen afektif (sikap) respons afektif berhubungan dengan emosi, sikap, 
dan nilai terhadap sesuatu. Respons ini timbul apabila ada perubahan pada 
apa yang disenangi khayalak terhadap sesuatu. 
c. Komponen konatif (tindakan) respons yang berhubungan dengan perilaku 
nyata, meliputi tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku. Dengan kata 
lain, respons ini menunjukan intensitas sikap, yaitu kecenderungan bertindak 
atau berperilaku seseorang terhadap objek sikap. 
Suatu sikap pada diri seseorang akan dipengaruhi oleh faktor internal maupun 
faktor eksternal. Mengenai reaksi yang dapat diberikan oleh individu terdapat objek 
                                                           
28Ahmad Subandi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Bulan Bntang, 1982), h. 50. 




sikap dapat dijelaskan bahwa objek akan dipersepsi oleh individu yang 
bersangkutan. 
Adapun faktor terbentuknya respons yaitu: 
a. Faktor internal, yaitu faktor yang ada di dalam diri setiap individu 
manusia terdiri dari unsur, jasmani dan rohani. Kondisi kedua unsur 
tersebut sangat berpengaruh ketika seseorang mengadakan respons 
terhadap suatu keadaan. Apabila salah satu unsur mengalami gangguan, 
maka respons yang dihasilkan akan berbeda intensitasnya. 
b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang ada di luar diri setiap individu 
(lingkungan) atau yang lazim disebut sebagai stimulus. Stimulus 
merupakan kegiatan bagian penting dalam proses terbentuknya suatu 
respons. Namun demikian, tidak semua stimulus mendapat respons dari 
individu. Supaya stimulus dapat disadari oleh individu, maka stimulus 
harus cukup kuat. Bila tidak, bagaimanapun besarnya perhatian dari 
individu, stimulus tidak akan ditanggapi atau disadari.  
Dengan demikian, ada batas kekuatan minimal tertentu yang harus 
dimiliki stimulus agar bisa memindahkan kesadaran pada individu. Batas 
kekuatan minimal stimulus tersebut lazim diistilahkan dengan “ ambang 





                                                           
30Elizabeth B, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1991), h. 182. 
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B. Radikalisme Agama 
1. Pengertian Radikalisme Agama 
Kata radikal berasal dari bahasa Inggris yakni radical yang diartikan sebagai 
ekstrem atau bergaris keras, secara mendasar dan sampai kepada hal yang prinsip.31 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia , radikalisme merupakan paham atau aliran 
yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial dan politik dengan cara 
kekerasan atau drastis atau sikap ekstrim dalam aliran politik.32 Inti dari paham 
radikalisme adalah paham radikal yang menghendaki perubahan dengan 
kecenderungan menggunakan kekerasan.33  
Istilah radikalisme tidak jarang dimaknai berbeda di antara kelompok 
kepentingan. Dalam lingkup kelompok keagamaan, radikalisme merupakan gerakan-
gerakan keagamaan  yang berusaha merombak secara total tatanan sosial dan politik 
yang ada dengan menggunakan jalan kekerasan.34 Radikalisme atas nama agama 
dapat diartikan sebagai pemikiran atau sikap keagamaan yang ditandai oleh beberapa 
hal, yaitu sikap tidak toleran (intoleran), tidak menghargai pendapat dan keyakinan 
orang lain, serta sikap revolusioner yang cenderung menggunakan kekerasan untuk 
mencapai tujuan.35 
                                                           
31Kbbidaring. info/Indonesia/English.php?mod=view&radikal&id=8852-kamus-Inggris-
Indonesia.html (25 September 2015). 
32Umi Khulsum dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kashiko, 
2006), h. 561 
33Agus SB, Deradikalisasi Nusantara, h. 47. 
34A Rubaidi, Radikalisme Islam, Nadhatul Ulama Masa Depan Moderatisme Islam di 
Indonesia, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2007), h. 33. 
35Obsatar Sinaga dan Prayitno Ramelan, Terorisme Kanan Indonesia, Dinamika dan 
Penanggulanganya, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2018), h. 8 
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Radikalisme agama bertolak dari gerakan politik yang mendasarkan diri pada 
suatu doktrin keagamaan yang paling fundamental secara penuh dan litreal bebas dari 
kompromi, penjinakan, dan reinterpretasi (penafsiran).36 Sedangkan dalam studi ilmu 
sosial, radikalisme diartikan sebagai pandangan yang ingin melakukan perubahan 
yang mendasar sesuai dengan interpretasinya terhadap realitas sosial atau ideologi 
yang dianutnya.37  
Dalam sejarahnya, radikalisme lahir dari persilangan sosial dan politik 
radikalisme Islam di Indonesia merupakan realitas tarikan berseberangan itu.38 Islam 
radikal terbagi menjadi dua makna, sebagai wacana dan aksi. Radikal dalam wacana 
diartikan dengan adanya pemikiran untuk mendirikan negara Islam, tanpa 
menggunakan kekerasan terbuka. Sedangkan dalam level aksi, radikal diartikan 
melakukan perubahan dengan aksi-aksi kekerasan atas nama agama.39 
Kenyataan adanya radikalisme keagamaan sebenarnya merupakan fenomena 
yang biasa terjadi di dalam agama manapun. Radikalisme sangat berkaitan dengan 
fundamentalisme yang ditandai dengan oleh kembalinya masyarakat kepada dasar-
dasar agama.40 Fundamentalisme akan diiringi oleh radikalisme dan kekerasan ketika 
kebebasan untuk kembali ke agama dihalangi oleh situasi sosial politik yang 
                                                           
36Azyumardi Azra, Memahami Gejala Fundamentalisme,(Jurnal Ulumul Quran, No. 3 Vol IV, 
1993) h. 5. 
37Ismail Hasani, Radikalisme Agama di Jabodetabek & Jawa Barat: Implikasinya Terhadap 
Jaminan Kebebasan Bearagama Berkeyakinan, (Jakarta: Pustaka Masyarakat Setara, 2010) h. 19. 
38M. Zaki Mubarak, Geneologi Islam Radikal di Indonesia ,(Jakarta:LP3ES, 2008), h. 41. 
39Bilver Singh dan A.M Mulkhan, Jejaring Radikalisme Islam di Indonesia Jejak Sang 
Pengantin Bom Bunuh Diri, (Yogyakarta: Bangkit Publisher, 2012), h. 42. 
40Agus SB, Deradikalisasi Nusantara, h. 49. 
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mengelilingi masyarakat.41 Fenomena ini dapat menumbuhkan konflik terbuka atau 
bahkan kekerasan antar dua kelompok yang berhadapan.42.  
Dalam tradisi pemikiran teologi keagamaan, fundamentalisme merupakan 
gerakan untuk mengembalikan seluruh perilaku dalam tatanan kehidupan umat Islam 
kepada Alquran dan Hadits.43 Sebutan fundamentalis memang terkadang bermaksud 
untuk menunjuk kelompok pengembali (revivalis) Islam.44 Tetapi terkadang istilah 
fundamentalis juga ditujukan untuk menyebut gerakan radikalisme Islam. Meskipun 
artikulasi fundamentalisme itu tidak monolitik, namun ia telah terlanjur 
dikonotasikan secara negatif oleh media Barat dengan militansi, fanatisme, bahkan 
kekerasan dan terorisme. Persepsi mereka ini semakin dikukuhkan dengan terjadinya 
tindakan kekerasan dan serangan bom bunuh diri dari beberapa kelompok Islam 
radikal baik di Timur Tengah maupun di Asia.45 
M.A Shaban menyebut aliran garis keras (radikalisme) dengan sebutan neo-
Khawarij.46 Sedangkan Harun Nasution menyebutnya dengan sebutan “khawarij 
abad kedua puluh satu” karena memang jalan yang ditempuh untuk mencapai tujuan 
                                                           
41Agus SB, Deradikalisasi Nusantara, h. 50. 
42Endang Turmudzi dkk, Islam dan Radikalisme di Indonesia, (Jakarta: LIPI Press, 2004), h.5. 
43Fazlur Rahman, Islam and Modernity, (Chicago: The University of Chicago Press, 1982), h. 
136. 
44H.A.R. Gibb, Aliran-Aliran Modern Dalam Islam, terj. Machnun Husein (Jakarta: Rajawali 
Press, 1990), h. 52. 
45Syamsul Rijal, “Radikalisme Islam Klasik dan Kontemporer: Membanding Khawarij dan 
Hizbut Tahrir”, Jurnal Al-Fikr, 14, no. 2 (2010): h. 215. 
46M.A. Shaban, Islamic History, (Cambridge: Cambridge University Press, 1994), h. 56. 
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adalah dengan menggunakan cara kekerasan sebagaimana dilakukan Khawarij pada 
masa pasca Tahkim.47 
Esposito, mengelaborasi bahwa istilah “fundamentalisme” diasosiasikan 
dengan tiga hal berikut:  
a. Pertama, mereka yang menyerukan panggilan untuk kembali ke ajaran 
agama yang mendasar atau pondasi agama bisa disebut sebagai kaum 
fundamentalis, 
b. Kedua, pemahaman dan persepsi tentang fundamentalisme sangat 
dipengaruhi oleh kelompok Protestan Amerika, yaitu sebuah gerakan 
Protestan abad ke- 20 puluh yang menekankan penafsiran Injil secara 
literal sebagai hal yang fundamental bagi kehidupan dan ajaran Kristen. 
c. Ketiga, istilah fundamentalisme seringkali disamakan dengan aktivisme 
politik, extrimisme, terorisme, dan anti Amerika. Oleh karena itu Esposito 
menganggap sitilah tersebut terlalu bermuatan pre-suposisi Kristen dan 
stereotipe Barat, serta mengisyaratkan ancaman monolitik yang tidak 
eksis.48 Karena itu, ia lebih cenderung memakai istilah “revivalisme 
Islam” atau “aktivisme Islam” yang menurutnya tidak berat sebelah dan 
memiliki akar dalam tradisi Islam.49 
                                                           
47
 Harun Nasution, Islam Rasional, (Bandung:Mizan, 1995),h.125. 
 
48John L. Esposito, The Islamic Threat: Myth or Reality, (New York: Oxford University Press, 




Dengan menyodorkan slogan untuk kembali kepada agama yang otentik .50 
Fundamentalisme tidak selalu berujung pada radikal. Sementara radikalisme 
menyerukan kepada jalan yang lebih revolusioner dan ekstrim. 
2. Karakteristik Radikalisme 
Dalam bahasa Akbar S. Ahmed, radikalisme Islam merupakan ekspresi 
vulgar dalam beragama yang cenderung memakai kata-kata kasar serta kotor untuk 
menyudutkan lawan-lawan politiknya, bahkan kadang kala tidak menyadari bahwa 
mereka mengklaim dan memperjuangkan kebenaran dengan cara-cara kasar, 
memuakkan dan menjijikkan.51 
Dengan demikian radikalisme agama adalah paham yang merujuk pada 
keyakinan sekelompok tertentu, yang menginginkan dan melakukan perubahan 
terhadap tata nilai agama yang dianggap bertentangan dengan pemahaman mereka. 
Hal tersebut ditempuh dengan cara meruntuhkan sistem dan struktur yang sudah ada 
sampai kepada akar-akarnya dengan cepat atas pertimbangan kebenaran yang 
subjektif.52 
Karakteristik kelompok radikal menurut NU dalam Tanfidz Muktamar NU 
ke-33 tahun 2015 menyebut ada empat pemetaan kelompok radikal-terorisme. 
Yaitu53: 
                                                           
50Akbar S. Ahmed, Posmodernisme: Bahaya dan Harapan Bagi Islam, (Bandung: Mizan, 
1993) ,  h. 30. 
51Akbar S. Ahmed, Posmodernisme: Bahaya dan Harapan Bagi Islam, h. 171. 
52Nur Syam, Radikalisme dan Masa Depan Agama: Rekonstruksi Tafsir Sosial Agama, 
(Surabaya: IAIN Press, 2001), h. 242. 
53Saefuddin Zuhri, Deradikalisasi Terorisme Menimbang Perlawanan Muhammadiyah dan 
Loyalitas Nahdlatul Ulama, (Jakarta: Daulat Press, 2017). h. 75-76 
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a. Pertama, kelompok takfiri. Kelompok ini termasuk kelompok paling 
ekstrim. Kelompok ini paling mudah menganggap kelompok lain yang 
tidak sejalan dengan label kafir jika sudah kafir maka halal darahnya 
untuk dibunuh. Ideologi takfiri bersumber dari ajaran Wahabi yang 
berkembang Arab Saudi. 
b. Kedua, kelompok jihadi. Ideologi takfiri menjadi pemicu lahirnya 
kelompok jihadi. Kelompok ini menganggap sistem negara yang tidak 
menerapkan syariat Islam sebagai sistem kafir dan thogut. Kelompok ini 
melakukan gerakan jihad dengan kekuatan fisik terhadap negara-negara 
yang dianggap sebagai musuhnya. Kelompok ini memiliki jaringan 
dengan gerakan radikal di Timur Tengah seperti Isis dan al-Qaidah. 
c. Ketiga, kelompok siyasi. Kelompok ini termasuk kelompok berideologi 
transnasional yang bergerak melalui jalur politik. Kelompok ini 
mendirikan partai politik dengan menggunakan simbol-simbol Islam. 
kelompok Siyasi juga mendirikan ormas yang tujuanya mendirikan 
Khilfah Islam. 
d. Keempat, kelompok Salafi. Kelompok ini paling sering menyebarkan 
ajaran Wahabi yang mudah menuduh kelompok lain sebagai pelaku 
bi’dah, syrik, dan khurafat. Kelompok ini sering melakukan penguasan 
masjid-masjid perkantoran untuk menyebarkan ideologinya. 
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Sedangkan penyebutan terhadap kelompok yang memiliki karakter dan pola 
umum sebagai sebuah gerakan radikal disebutkan oleh Kallen setidaknya memiliki 
tiga karakteristik yaitu:54 
a. Pertama, radikalisasi muncul sebagai respons yang berupa evaluasi, 
penolakan atau perlawanan terhadap kondisi yang sedang berlangsung, 
baik itu berupa asumsi nilai sampai dengan lembaga agama atau negara. 
b. Kedua, radikalisasi selalu berupaya mengganti tatanan yang sudah ada 
dengan sebuah tatanan baru yang disistimatisir dan dikontruksi melalui 
wolrd view (pandangan dunia) mereka sendiri.  
c. Ketiga, kuatnya akan ideologi yang mereka tawarkan. Hal tersebut rentan 
memunculkan sikap emosional yang potensi melahirkan kekerasan. 
Sejumlah pihak mencoba untuk menunjukkan ciri/karakter dari apa yang 
disebut sebagai gerakan radikalisme (agama). Lebih detil, Rubaidi menguraikan lima 
ciri radikalisme Islam yaitu:55 
a.) Pertama, menjadikan Islam sebagai ideologi final dalam mengatur 
kehidupan individual dan juga politik ketatanegaraan. 
b.) Kedua, nilai-nilai Islam yang dianut mengadopsi sumbernya dari Timur 
Tengah secara apa adanya tanpa mempertimbangkan perkembangan 
sosial politik ketika alqur’an dan hadis hadir di muka bumi ini, dengan 
realitas lokal kekinian. 
                                                           
54Ummi Sumbulah, Islam Radikal dan Pluralisme Agama: Studi Konstruksi Sosial Aktifis 
Hizb al Tahrir dan Majelis Mujahidin di Malang tentang Agama Kristen dan Yahudi, (Jakarta: 
Balitbang RI, 2010), h. 42. 
55A Rubaidi, Radikalisme Islam, h. 63. 
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c.) Ketiga, karena perhatian lebih terfokus kepada teks alqur’an dan hadits, 
maka purifikasi ini sangat berhati-hati menerima segala budaya non asal 
Islam (budaya Timur Tengah). 
d.) Keempat, menolak ideologi non-Timur Tengah termasuk ideologi Barat 
seperti demokrasi, sekularisme, dan liberalisasi.  
e.) Kelima, gerakan kelompok ini sering berseberangan dengan masyarakat 
luas termasuk pemerintah. Oleh karena itu, terkadang terjadi gesekan 
ideologi bahkan fisik dengan kelompok lain, termasuk pemerintah. 
Meskipun ada beragam pandangan menyangkut indikator ataupun ciri yang 
dipandang sering ditemukan pada kelompok-kelompok radikal (agama), elemen 
dalam radikalisme agama secara sederhana dapat dikelompokkan ke dalam tiga ciri. 
Ketiga ciri tersebut adalah simbolisme agama, tindak kekerasan atas nama agama, 
dan relasi dengan penganut agama lain. 
3. Faktor Penyebab Kemunculan Radikalisme 
Ada sejumlah faktor yang melatar belakangi mengapa radikalisme muncul ke 
permukaan. Menurut Syam  hal-hal yang menjadi faktor penyebab radikalisme atau 
fundamentalisme yakni mencakup tekanan politik penguasa, kegagalan rezim sekuler 
dalam merumuskan kebijakan dan mengimplementasikannya di dalam kehidupan 
masyarakat, dan respons terhadap Barat.56 Dalam buku Deradikalisasi Terorisme 
Menimbang Perlawanan Muhammadiyah dan Loyalitas Nahdalatul Ulama 
menyebutkan bahwa secara umum ada tiga alasan mendasar kemunculanya yaitu:57  
                                                           
56Nur Syam, Radikalisme dan Masa Depan Hubungan Agama-Agama: Rekosntruksi Tafsir 
Sosial Agama, (Surabaya: IAIN Press, 2001), h. 4-6. 
57Saefuddin Zuhri, Deradikalisasi Terorisme, h. 66. 
24 
 
a. Pertama, perkembangan ekstremisme dan radikalisasi kelompok Islam 
pasca masa Orde Baru sebagai dampak ketidakefektifan kinerja 
pemerintah dalam merespons isu sensitif terkait umat Islam. kondisi 
tersebut membuka peluang terbentuknya kelompok-kelompok Islam 
radikal. 
b. Kedua, faktor lingkup dan batasan demokrasi menjadi persoalan serius. 
Hal ini diwujudkan dengan menjamurnya tuntutan formalisasi syariat 
Islam di berbagai daerah yang mengatasnamakan demokrasi. 
c. Ketiga, gerakan radikalisme pasca Orde Baru disebabkan juga dari faktor 
eksternal. Perkembangan situasi sosial, politik, ekonomi, budaya, baik 
nasional maupun internasional memberikan konstribusi bagi menguatnya 
ideologi radikalisme di kalangan umat Islam.58 
Selain itu juga di dalam buku Terorisme Kanan Indonesia Dinamika dan 
Cara Penanggulanganya, menyebutkan latar belakang sekaligus menjadi faktor 
penyebab pendorong munculnya gerakan perubahan disertai kekerasan tersebut. Di 
antara faktor penyebabnya itu antara lain:59 
a. Pertama, kemunculan gejala kekerasan berlatar belakang agama dilihat 
sebagai gejala sosial-politik daripada gejala keagamaan itu sendiri. 
Radikalisme dianggap sebagai bentuk upaya perebutan kekuatan politik 
dari rezim pemerintah yang berkuasa oleh elit politik domestik lain 
(dengan mengatas namakan agama). 
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b. Kedua, adanya kebijakan rezim berkuasa yang dianggap menimbulkan 
kesusahan atau ketidakadilan sosial. Ketidakmampuan pemerintahan di 
negara-negara tertentu untuk bertindak memperbaiki situasi sosialnya 
menimbulkan rasa frustasi dan amarah masyarakat. Situasi tersebut dapat 
dimanfaatkan bagi sekelompok orang yang menggalang massa untuk 
melakukan peruahan berdasarkan ajaran agama yang dianggap lebih 
benar. 
c. Ketiga, kebangkitan sentiment solidaritas keagamaan untuk sesama 
penganut agama tertentu yang tertindas oleh kekuatan-kekuatan politik di 
negara lain. Namun hal ini lebih tepat dikatakan sebagai faktor sentiment 
emosi keagamaannya, walaupun gerakan radikalisme selalu mengibarkan 
bendera, panji-panji dan simbol agama seperti dalih demi membela 
agama, demi melakukan jihad dan mati syahid. 
d. Keempat, adanya penolakan atas kultur baru yang dianggap bertentangan 
dengan kultur muslim yang telah mapan. Budaya Barat diasosiasikan 
sebagai sekularisme yang menjauhkan pemeluk agama dari ajaran 
agamanya. Arus globalisasi membuat budaya lokal semakin tergerus oleh 
budaya popular yang saling bersaing. 
e. Kelima, adanya konsep benturan peradaban antara budaya Barat yang 
dominan dengan budaya agama. Faktanya, peradaban Islam dipersepsikan 
sebagai ancaman bagi peradaban Barat setelah runtuhnya komunisme 
soviet. Hal tersebut menciptakan perlawanan balik dari sebagian 
kelompok Islam yang juga meyakini konsep benturan peradaban tersebut 
dengan balas mencurigai dan memusuhi peradaban Barat. 
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f. Keenam, adanya faktor hegemoni Barat atas media komunikasi dan 
informasi global yang justru memperuncing alasan kelima (sebelumnya). 
Jika media dikuasai oleh pihak yang memusuhi Islam, maka peradaban 
Islam dapat semakin mudah untuk diasingkan dalam masyarakat global. 
Hal-hal yang ditonjolkan dalam dunia Islam hanyalah kekerasan yang 
dapat membentuk persepsi buruk atas peradaban Islam itu sendiri. 
Enam hal di atas membuat situasi yang tidak nyaman bagi masyarakat Islam. 
dalam kadar  tekanan tertentu, variasi dari sebagian atau seluruh faktor di atas dapat 
memicu bangkitnya radikalisme dan terorisme pada sekelompok masyarakat Islam, 
walaupun ajaran agama Islam sendiri tidak membenarkan penggunaan kekerasan. 
4. Hubungan Agama dan Negara 
Pada umunya perkataan agama diartikan tidak kacau yang secara analitis 
diuraikan dengan cara memisahkan kata demi kata “A” yang berarti tidak dan 
“gama” berarti kacau yang maksudnya orang yang memeluk suatu agama dan 
mengamalkan ajaran-ajaranya dengan sungguh-sungguh hidupnya tidak akan 
kacau.60 
 Menurut James Martineau, agama adalah kepercayaan kepada Tuhan yang 
selalu hidup. Yakni kepada jiwa dan kehendak ilahi yang mengatur alam semesta dan 
mempunyai hubungan moral dengan umat manusia. Sedangkan menurut Friedrich 
Schleiermacer agama tidak dapat dilacak dari pengetahuan rasional, juga tidak dari 
                                                           
60K. Sukardji, Agama-Agama Yang Berkembang di Dunia dan Pemeluknya, (Bandung: 
Angkasa, 1993), h. 26. 
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tindakan moral, akan tetapi agama berasal dari perasaan ketergantungan mutlak 
kepada yang tak terhingga (feeling of absolute dependence).61 
Adapun negara secara terminologi, negara diartikan sebagai organisasi 
tertinggi di antara satu kelompok masyarakat yang memiliki cita-cita untuk bersatu, 
hidup di dalam suatu kawasan, dan mempunyai pemerintahan yang berdaulat. 
Pengertian ini mengandung nilai konstitutif yang pada galibnya dimiliki suatu negara 
yang berdaulat, masyarakat (rakyat), wilayah, dan pemerintahan yang berdaulat. 
Lebih lanjut pengertian di atas, negara identik dengan hak dan wewenang.62 
Selanjutnya, mengenai hubungan agama dan negara,  Gus Dur yang dengan 
tegas menyatakan bahwa ada tiga bentuk respons dalam hubungan Islam dan negara 
yaitu: integratif (bersifat utuh), fakultatif (boleh memilih), dan konfrotatif (adanya 
pertentangan).63 Hubungan integratif, meminjam terminologi Gus Dur, Islam sama 
sekali menghilangkan kedudukan formalnya dan sama sekali tidak menghubungkan 
ajaran agama dengan urusan kenegaraan. Hubungan antara kehidupan mereka dan 
negara ditentukan oleh pola hidup kemasyarakatan yang mereka ikuti. 
Melihat hubungan agama dan negara, bahwa ada tiga macam arus umum 
wacana tentang hubungan agama dan negara, yakni: (1) pemikiran yang 
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menghendaki keterpisahan agama dari sistem negara, (2) wacana yang melihat 
hubungan komplementer agama dan negara, (3) wacana yang bercorak integralistik.64 
Persoalan relasi agama dan negara di masa modern merupakan salah satu 
subjek penting, yang meski telah diperdebatkan para pemikir Islam sejak seabad lalu 
hingga sekarang ini tetap belum terpecahkan secara tuntas.65 Para sosiolog teoritisi 
politik Islam merumuskan beberapa teori tentang hubungan agama dan negara. 
Teori-teori tersebut secara garis besar dibedakan menjadi tiga paradigma pemikiran 
yaitu paradigma integralistik, paradigma simbiotik, dan paradigma sekularistik.66 
1. Paradigma Integralistik 
Paradigma ini memecahkan masalah dikotomi tersebut dengan 
mengajukan konsep bersatunya agama dan negara. Agama dan negara, dalam 
hal ini tidak dapat dipisahkan. Wilayah agama juga meliputi politik atau 
negara. Karenanya, menurut paradigma ini negara merupakan lembaga politik 
dan keagamaan sekaligus. Pemerintahan negara diselenggarakan atas dasar 
“kedaulatan ilahi”, karena memang kedaulatan itu berasal dan berada di 
“tangan” Tuhan.67 Ajaran normatif bahwa Islam tidak mengenal pemisahan 
agama dari negara dan didukung pula oleh pengalaman umat Islam di 
Madinah di bawah kepemimpinan Nabi Muhammad.68 
                                                           
64Muhammad Hari Zamhari, Agama dan Negara: Analaisis Kritis Pemikiran Politik Nurcholis 
Madjid, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 74. 
65Khamami Zhada, Islam Radikal: Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis Keras di Indonesia, 
(Jakarta: Teraju, 2002), h. 100. 
66Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 828. 
67Din Syamsuddin, Etika Dalam Membangun Masyarakat Madani, (Jakarta: Logos, 2002), h. 
58. 
68Kamaruzzaman, Relasi Islam dan Negara: Perspektif Modernis dan Fundamentalis, 
(Magelang: Yayasan Indonesia Tera, 2001), h. 3. 
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Dengan demikian, dalam perspektif paradigma integralistik, 
pemberlakuan dan penerapan hukum Islam sebagai hukum positif negara 
adalah hal yang niscaya, sebagaimana dinyatakan Imam Khomeini yang 
dikutip Marzuki dan Rumaidi, bahwa dalam negara Islam wewenang 
menetapkan hukum berada pada Tuhan. Tiada seorang pun berhak 
menetapkan hukum. Dan yang boleh berlaku hanyalah hukum dari Tuhan.69 
Pandangan ini menghendaki agar negara menjalankan dwifungsi secara 
bersamaan, yaitu fungsi lembaga politik dan keagamaan. Menurut paradigma 
ini, penyelenggaran suatu pemerintahan tidak berdasarkan kedaulatan rakyat 
melainkan merujuk kepada kedaulatan ilahi sebab, penyandang kedaulatan 
paling hakiki adalah Tuhan. Pandangan ini mengilhami gerakan 
fundamentalisme.70 
2. Paradigma Simbiotik 
Agama dan negara, menurut paradigma ini berhubungan secara 
simbiotik, yakni suatu hubungan yang bersifat timbal balik dan saling 
memerlukan. Dalam hal ini, agama memerlukan negara, karena dengan 
negara agama dapat berkembang. Sebaliknya, negara juga memerlukan 
agama, karena dengan agama, negara dapat berkembang dalam bimbingan 
etika dan moral-spiritual.71 
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Al-Mawardy (w.1058 M) seorang teoritikus politik Islam terkemuka, 
bisa disebut sebagai salah satu tokoh pendukung paradigma ini. Sebab dalam 
karyanya yang mahsyur, Al-Ahkam al-Sulthaniyah, ia mengatakan, lembaga 
kepala negara dan pemerintahan diadakan sebagai penganti fungsi kenabian 
dalam menjaga agama dan mengatur dunia.72 
Pemeliharaan agama dan pengaturan dunia merupakan dua jenis aktifitas 
yang berbeda, namun mempunyai hubungan secara simbiotik. Keduanya 
merupakan dua dimensi dari misi kenabian. Dalam kerangka hubungan 
simbiotik ini, Ibnu Thaimiyah dalam as-siyasah syar’iyyah juga mengatakan: 
sesungguhnya adanya kekuasaan yang mengatur urusan manusia merupakan 
kewajiban agama yang terbesar, sebab tanpa kekuasaan negara agama tidak 
bisa berdiri tegak.73 
Ia pun menganggap bahwa penegakan negara merupakan tugas suci yang 
dituntut oleh agama sebagai salah satu perangkat untuk mendekatkan manusia 
kepada Allah. Di dalam konsep ini syar’iah (hukum Islam) menduduki posisi 
sentral sebagai sumber legitimasi terhadap realitas politik. Demikian juga 
negara mempunyai peranan besar untuk menegakkan hukum Islam dalam 
porsinya yang benar.74 
 Dengan demikian, dalam paradigma simbiotik ini masih tampak adanya 
kehendak “mengistimewakan” penganut agama mayoritas untuk 
                                                           
72Imam Al-Mawardhy, Hukum Tata Negara Dalam Takaran Islam, terj. Kamaluddin Nurdin, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 2000), h. 15. 
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memberlakukan hukum-hukum agamanya di bawah legitimasi negara. Atau 
paling tidak, karena sifatnya yang simbiotik tersebut, hukum-hukum agama 
masih mempunyai peluang untuk mewarnai hukum-hukum negara, bahkan 
dalam masalah tertentu tidak menutup kemungkinan hukum agama dijadikan 
sebagai hukum negara. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa paradigma 
simbiotik berpendirian negara dan agama berhubungan secara simbiotik, 
antara keduanya terjadi hubungan timbal balik atau saling memerlukan. 
Dalam kerangka ini, agama memerlukan negara, karena dengan dukungan 
negara dapat berkembang. Sebaliknya, negara membutuhkan agama, karena 
agama menyediakan seperangkat nilai dan etika untuk menuntun perjalanan 
kehidupan bernegara. Paradigma ini berusaha keluar dari belenggu dua sisi 
pandangan yang berseberangan integralistik dan sekularistik. Selanjutnya, 
paradigma ini melahirkan gerakan modernisme dan neo-modernisme.75 
3. Paradigma Sekularistik 
Paradigma ini menolak kedua paradigma di atas, sebagai gantinya 
paradigma sekularistik mengajukan pemisahan (disparitas) agama atas negara 
dan pemisahan negara atas agama. Dalam konteks Islam, paradigma ini 
menolak pendasaran negara kepada Islam, atau paling tidak, menolak 
determinasi Islam pada bentuk tertentu dari negara.76 
                                                           
75Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta: 
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Pemrakarsa paradigma sekularistik, salah satunya, adalah Aliy ‘Abd. Ar-
raziq (1887-1966 M)  seorang cendekiawan muslim dari mesir, ia mengatakan 
bahwa Islam hanya sekedar agama dan tidak mencakup urusan negara, Islam 
tidak mempunyai kaitan agama dengan sistem pemerintahan kekhalifahan, 
kekhalifahan, termasuk al-Khulafa ar-Rasyidin, bukanlah sebuah sistem 
politik keagamaan atau keIslaman, tetapi sebuah sistem yang duniawi.77 
Dengan demikian, menurut paradigma ini, hukum Islam tidak dapat 
begitu saja diterapkan dan diberlakukan dalam suatu wilayah politik tertentu. 
Di samping itu, hukum Islam tidak dapat dijadikan hukum positif, kecuali 
telah diterima sebagai hukum nasionalnya.  
Berbeda lagi dengan konsep yang dikemukakan Abdurrahman Wahid. Ia 
memandang hubungan agama dan negara sama seperti Masdar Farid Mas’udi 
menafsirkan kembali hubungan pajak dan zakat. Menurutnya, agama adalah 
ruh, spirit yang harus merasuk ke dalam negara. Sedangkan negara adalah 
badan, raga yang mesti membutuhkan ruh agama. Dalam konsep ini, 
keberadaan negara tidak lagi dipandang semata-mata sebagai hasil kontrak 
sosial dari masyarakat manusia yang bersifat sekuler, akan tetapi, lebih dari 
itu negara dipandang sebagai jasad atau badan yang niscaya dari idealisme 
ketuhanan. Sedangkan agama adalah substansi untuk menegakkan citra 
keadilan semesta.78 
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C. Penelitian Terkait Radikalisme di Kalangan Ilmuan Muda 
Benih-benih radikalisme mulai masuk dan muncul ke dalam sekolah. Muncul 
pemikiran siswa untuk mengganti dasar negara Pancasila dengan paham agama. 
Fenomena ini memprihatinkan di tengah upaya membangun semangat kebangsaan 
pada generasi muda. Melihat fenomena tersebut tidak heran melahirkan banyak 
penelitian terkait radikalisme baik itu di lingkungan sekolah, masyakat, dan juga di 
lingkungan kampus. 
Seperti sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Kajian Islam 
dan Perdamaian (LAKIP) pada tahun 2012, menunjukan bahwa siswa dan mahasiswa 
menjadi basis pengkaderan paham-paham keagamaan fundamentalis-radikal yang 
akhirnya menggiring mereka menjadi teroris. Gejala yang sama juga ditunjukkan 
oleh penelitian Ma’arif Institute. Sementara Litbang Agama Makassar pada tahun 
2009 dalam penelitian paham keagamaan mahasiswa Islam di Makasar menunjukkan 
pula kecenderungan mencengankan, paham mereka soal kebangsaan signifikan 
menunjukkan titik pergeseran, ada 63,5% mahasiswa setuju bentuk Negara khilafah 
menggantikan Negara Kesatuan Republik Indonesia.79 
Kemudian hasil survei dari Setara Institute for Democracy and Peace (SIDP) 
yang dilakukan pada siswa SMA Negeri di Bandung dan Jakarta pada tahun 2015 
menunjukkan sekitar 8,5% siswa setuju dasar negara diganti dengan agama. Dan 
9,8% siswa mendukung gerakan Negara Islam di Irak dan Suriah (NIIS). Meski 
relatif sedikit, fakta ini mengkhawatirkan karena sekolah negeri selama ini cukup 
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menekankan kebangsaan. Berdasarkan informasi yang dihimpun SIDP menemukan 
ada 31% materi pendidikan agama yang tak selaras dengan nilai kebinekaan. 
Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Lektur Khazanah Keagamaan, dan Manajemen Organisasi Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama. Penelitian menunjukkan, buku teks PAI yang beredar memuat 
banyak kesalahan dan kekeliruan. Contohnya isi buku yang cenderung ke arah nilai-
nilai radikal dan penyelesaian konflik melalui kekerasan. 
Selanjutnya pada tahun 2016, penelitian dan pemeriksaan buku teks PAI 
dilakukan untuk sekolah madrasah pada semua jenjang sebanyak 150 buku. 
Kesalahan terbanyak ditemukan dalam penerapan transliterasi dan penulisan ayat. 
Sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi makna ayat dan hadis jika tidak 
dialihaksaran. Saiful Mujani Research Conculting (SRMC) pada desember 2015 
menemukan 4% warga usia 22-25 tahun dan 5% warga yang masih sekolah atau 
kuliah mengenal dan setuju dengan NIIS.80 
Kemudian penelitan yang dilakukan oleh Bidang Kehidupan Keagamaan 
Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Makassar terkait “ Respons Publik 
Sekolah Terhadap Radikalisme di Kawasan Timur Indonesia”. Penelitan yang 
dilakukan pada tahun 2016 ini menunjukkan bahwa pemahaman, sikap, dan perilaku 
keagamaan mayoritas siswa berada pada titik bukan fundamentalis, simbolis dan 
bahkan radikalis, akan tetapi temuan riset ini juga menunjukkan adanya potensi 
intoleransi dan fundamentalisme dalam cara berpikir beberapa siswa sebesar 10%. 
                                                           





Bahkan terdapat beberapa siswa yang menyatakan kesiapaanya untuk melakukan 
“jihad bom bunuh diri.81 
Sekolah Tinggi Syariah Nahdatul Ulama (STISNU) Nusantara Tangerang 
mengadakan riset perihal radikalisme melalui Lembaga Peneltian dan Pengembangan 
Mahasiswa (LPPM) dengan responden kalangan pelajar di Kota Tangerang. Dari 
penelitan tersebut ditemukan data sebanyak 74% dari responden menyetujui paham 
teroris. Penelitian ini dilaksanakan Februari sampai April 2016. Populasinya adalah 
pelajar setingkat menengah ke atas sebanyak 47.471 orang. Dalam menentukan 
sampel dari populasi tim peneliti menggunakan rumus Slovin. Dari sampel yang 
diambil, sebuah data tersaji menyebutkan bahwa sebanyak 55% setuju Indonesia  
menjadi Negara Islam. Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan STISNU Tangerang H. 
Muhammad Qustulani menambahkan bahwa tingkat kebenaran hasil penelitian 
tersebut setelah diuji mencapai 92.5%. dengan kata lain, margin errornya mencapai 
8.5%.82 
Selanjutnya, pada bulan September 2016, International NGO Forum On 
Indonesian Development (INFID) bekerja sama dengan jaringan Gus Durian 
Indonesia melakukan kegiatan peneletian. Survei dilakukan dengan wawancara/tatap 
muka langsung dengan 1.200 responden terpilih di 6 Kota besar Indonesia yaitu 
Bandung, Yogyakarta, Solo, Surabaya, Pontianak dan Makassar. Responden adalah 
orang muda dengan usia berumur 15-30 tahun dengan perbandingan jenis kelamin 
                                                           
81Jalur9.Com, “Peneliti Balitbang Agama Makassar Ungkap Potensi Radikalisme di Sekolah”, 
http://jalur9.com/peneliti-balitbang-agama-makassar-potensi-radikalisme di-sekolah/ (25 September 
2017). 
82Alhafiz k, “Laporan Riset Sebanyak 74% Pelajar Kota Tangerang Setuju Radikalisme”, NU 




berimbang 50% laki-laki dan 50% perempuan dan menggunakan metode 
Proportionate Stratified Random Sampling ( sampling error 2.98% dengan tingkat 
kepercayaan 95%). 
Dari survei ditemukan mayoritas generasi muda 88,2% sangat tidak setuju 
dengan kelompok agama yang menggunakan kekerasan, sementara generasi muda 
yang setuju dengan kelompok agama yang menggunakan kekerasan hanya sebesar 
3,8% sisanya 8% tidak tahu dan tidak menjawab. Alasan tidak setuju karena tidak 
sejalan dengan nilai-nilai agama 44,3%, tidak berprikemanusiaan 18,1%, membuat 
agama ternodai 16,7%, serta melanggar hukum 9,7%. 
Dari sisi persepsi dan tingkat toleransi generasi muda, 55% responden tidak 
setuju pembenaran pembakaran Masjid Tolikora, Gereja di Aceh, Vihara di Tanjung 
Balai karena dianggap tidak menghormati pemeluk agama minoritas. Temuan lainya, 
dari 1.200 responden, 10,9% sangat tidak setuju dan 57,% tidak setuju dengan 
pandangan “ lebih baik mempunyai pemimpin yang dianggap koruptor ketimbang 
dipimpin oleh non-muslim”. Dari aspek pemberian ucapan selamat hari raya besar 
agama, 40,7% responden msulim setuju bahwa ucapan selamat kepada pemeluk 
agama lainya tiak melanggar syariat Islam, sementara 39,1% berpendapat sebaliknya. 
Dalam aspek nasionalisme, 94,5% responden merasa bangga sebagai warga 
Negara Indonesia. 29,7% mereka bangga karena keragaman suku dan agama yang 
saling menghormati, 26,8% bangga karena masyarakatnya yang saling membantu, 
15,3% bangga karena alamnya yang indah dan bervariasi gunung laut, 8,4% karena 
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negara yang damai dan melindungi warganya, sementara sisanya menjawab lain-lain 
dan tidak tahu/tidak menjawab.83 
Penelitian yang dilakukan oleh Peneliti Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPI) menunjukkan bahwa hasil survei sebanyak 25,% siswa dan 21% guru 
menyatakan pancasila tidak lagi relevan. Sementara 84,8% siswa dan 76,2% guru 
menyatakan setuju dengan penerapan syariat Islam. Sementara pada survei tahun 
lalu, sebanyak 4% orang Indonesai menyetujui kelompok militan Negara Islam Irak 
dan Suriah (ISIS). Mereka berumur antara 19-25 tahun. Sedangkan sebanyak 5% di 












                                                           
83Bayu, “Yang Muda Yang Melawan Radikalisme”, Cakrawala Ide. 10 Mei 2017. 
http://cakrawalaide.com/yang/muda/yang/melawan/radikalisme/2017/5/10 (25 September 2017). 
84Anas Saidi,“ Radikalisme Ideologi Telah Merambah Dunia Pendidikan”, CNN Indonesia. 18 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan pendekatan survei. Penelitian deskriptif merupakan penggambaran 
situasi sosial dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah di tentukan 
secara jelas dan spesifik. Jenis penelitan ini bertujuan membuat deskripsi secara 
sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek 
tertentu.85  
Dalam hal ini, penelitian ini ingin menggambarkan atau mendeskripsikan 
mengenai bagaimana respons santri terhadap radikalisme agama berdasarkan data 
dari angket. Respons mencakup tiga aspek, yaitu kognitif (pemahaman), afektif 
(kesetujuan), dan konatif (kesediaan untuk bertindak). Adapun penelitian ini 
dilakukan di Pondok Pesantren Hj. Haniah yang terletak di antara dua Dusun yakni 
Dusun Pakkere dan Dusun Banyo di Desa Bonto Tallasa Kec. Simbang Kabupaten 
Maros Provinsi Sulawesi Selatan.   
Provinsi Sulawesi Selatan adalah merupakan Provinsi yang terdapat di 
Indonesia yang ibu kotanya adalah Makassar. Provinsi Sulawesi Selatan terletak di 
0°12' - 8° Lintang Selatan dan 116°48' - 122°36' Bujur Timur. Luas wilayahnya 
45.764,53 km². Provinsi ini berbatasan dengan Sulawesi Tengah dan Sulawesi 
Barat di utara, Teluk Bone dan Sulawesi Tenggara di timur, Selat Makassar di barat 
                                                           
85M. Hariwijaya, Metodologi dan Penulisan Skripsi,Tesis dan Disertasi, Untuk Ilmu Sosial 
dan Humaniora, (Yogyakarta:Parama Ilmu,2007), h. 106. 
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dan Laut Flores di selatan. Sampai dengan Mei 2010, jumlah penduduk di Sulawesi 
Selatan terdaftar sebanyak 8.032.551 jiwa dengan pembagian 3.921.543 orang laki-
laki dan 4.111.008 orang perempuan. Pada tahun 2013, penduduk di Sulawesi 
Selatan sudah mencapai 8.342.047 jiwa. 
Peta Provinsi Sulawesi Selatan 
 
 
Sumber : https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan 
Luas Wilayah kabupaten Maros sendiri yakni 1619,11 km2 yang terdiri dari 
14 kecamatan yang membawahi 103 Desa/kelurahan, Kabupaten Maros merupakan 




hal ini adalah Kota Makassar dengan jarak kedua kota tersebut berkisar 30 km dan 
sekaligus terintegrasi dalam pengembangan Kawasan Metropolitan Mamminasata.  
Dalam kedudukannya, Kabupaten Maros memegang peranan penting 
terhadap pembangunan Kota Makassar karena sebagai daerah perlintasan yang 
sekaligus sebagai pintu gerbang Kawasan Mamminasata bagian utara yang dengan 
sendirinya memberikan peluang yang sangat besar terhadap pembangunan di 
Kabupaten Maros dengan luas wilayah 1.619,12 km2 dan terbagi dalam 14 wilayah 
kecamatan. Kabupaten Maros secara administrasi wilayah berbatasan dengan : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Bone 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Kota Makassar 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. 
Demikian pula sarana transportasi udara terbesar di kawasan timur Indonesia 
berada di Kabupaten Maros sehingga Kabupaten ini menjadi tempat masuk dan 
keluar dari dan ke Sulawesi Selatan. Tentu saja kondisi ini sangat menguntungkan 
perekonomian Maros secara keseluruhan. Kondisi tata guna lahan Kabupaten Maros 
secara umum terdiri atas, perkampungan, tambak, tegalan, sawah, kebun campuran, 
semak belukar, hutan lebat, laha terbangun dan lain-lain penggunaan lahan yang ada. 
Pergeseran pemanfaatan lahan kawasan Kabupaten Maros secara umum telah 
mengalami perubahan yang cukup relative, akibat terjadinya peningkatan 
pembangunan aktifitas ekonomi. 
Kabupaten Maros terdiri atas 14 Kecamatan , yang dibagi lagi atas sejumlah 
80 desa dan 23 Kelurahan. Pusat pemerintahan berada di Kecamatan Turikale. 
Kecamatan tersebut yakni: Turikale, Maros Baru, Lau, Bontoa, Mandai, Marusu, 
41 
 
Tanralili, Moncongloe, Tompobulu, Bantimurung, Simbang, Cenrana, Camba, 
Mallawa.  
                                       Peta Kabupaten Maros 
 
Sumber : https://maroskab.go.id/geografi 
Kecamatan Simbang merupakan salah satu Kecamatan yang berada di dalam 
wilayah Kabupaten Maros. Kecamatan Simbang dibentuk berdasarkan Peraturan 
Daerah Kabupaten Maros Nomor 30 Desember 2000 tentang pembentukan 5 
Kecamatan defenitif dalam Kabupaten Maros. Simbang yang berarti pembatas karena 




untuk Makassar dan Bone untuk Bugis, sehinga menjadi Kecamatan yang saat ini 
bernama Kecamatan Simbang yang ibukota Kecamatanya terletak di Desa Je’netaesa. 
Kecamatan Simbang terletak di Desa Je’netaesa yang memiliki luas wilayah 
yakni 105,31 Km2 yang keadaan wilayahnya terdiri dari dataran rendah yang 
dilintasi pegunungan karst dan memiliki potensi unggulan yaitu pertambangan, 
pertanian, peternakan, dan perkebunan. Kecamatan Simbang mempunyai jarak 
tempuh 10 km dari ibukota Kecamatan ke ibukota Kabupaten. Adapun batas wilayah 
Kecamatan Simbang yaitu sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Bantimurung, 
sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanralili dan Tompobulu, sebelah 
timur berbatasan dengan Kecamatan Cenrana, sedangkan sebelah barat berbatasan 
dengan Kecamatan Turikale. 
Secara administratif Kecamatan Simbang terdiri dari 6 Desa yaitu: Desa 
Je’netaesa, Desa Bonto Tallasa, Desa Sambueja, Desa Tanete, Desa Samangki, dan 
Desa Simbang. Jumlah penduduk Kecamatan Simbang keadaan 28 Februari tahun 
2010 tercatat sebanyak 22,069 jiwa yang terdiri dari laki-laki 10,679 jiwa dan 

















Peta Kecamatan Simbang 
 
Sumber: http:/Kecamatan-Simbang.blogspot.co.id 
Sebagaimana pondok pesantren pada umumnya  santri Pondok Pesantren Hj. 
Haniah juga tinggal atau mondok di dalam pesantren. Di karenakan penulis 
merupakan lulusan dari Pondok Pesantren Hj. Haniah maka sedikit banyaknya 
penulis telah mengetahui bagaimana proses pembelajaran dan sistem pembelajaran 
yang diterapkan di dalam Pondok Pesantren Hj. Haniah tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh data yang relevan dengan penelitian ini, maka penulis 
menggunakan pendekatan sebagai berikut: 
1. Pendekatan fenomenologis, dengan menjelaskan gejala-gejala atau 
fenomena-fenomena yang terjadi di dalam lingkungan Pesantren secara  
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faktual, apa adanya, dan tanpa mengurangi atau menambah sumber (data) 
yang ada di lapangan. Pendekatan ini dilakukan pada objek yang alamiah, 
artinya objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh 
peneliti, dan peneliti tidak mempengaruhi objek penelitian. 
2. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan pada suatu permasalahan dengan 
memperhatikan hal-hal penting tentang sosial kemanusiaan. Dalam hal ini, 
melihat kehidupan sosial yang terjadi di dalam Pesantren Hj. Haniah. 
3. Pendekatan historis, yaitu pendekatan kepada suatu permasalahan dengan 
memperhatikan sejarah khususnya mengenai bagaimana lahirnya paham 
radikalisme. 
C. Populasi dan Sampel  
Populasi merupakan keseluruhan dari unit analisis yang diperoleh berdasarkan 
ciri-ciri diduga dari sampel yang hendak digeneralisasikan atau dianalisis secara 
umum.86 Dalam penelitian ini yang menjadi objek populasi yakni adalah santri 
Pondok Pesantren Hj. Haniah yang dibatasi kepada santri Madrasah Aliyah putra dan 
putri.  
Sampling dilakukan secara nonprobability dengan menggunakan teknik 
sampling jenuh yang mana teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
bila semua angota populasi digunakan sebagai sampel. Sehingga  sampel atau  yang 
menjadi anggota sampel adalah keseluruhan dari jumlah santri Madrasah Aliyah 
putra dan putri yakni sebanyak 130 santri yang mana santri Madrasah Aliyah putra 
sebanyak 58 orang dan santri Madrasah Aliyah putri sebanyak 72 orang. Oleh karena 
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 Sugiyono, Metode Peneltian Bisnis, (Bandung: Alpha Belta, 2007), h. 73 
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yang menjadi sampel adalah 100%  keseluruhan dari jumlah santri dari tingkat 
Madrasah Aliyah baik itu putra maupun santri putri, sehingga  data yang dihasilkan 
akan lebih valid dan akurat. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam rangka menjawab permasalahan penelitian, 
maka metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langung sumbernya dan 
diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan.87 Adapun 
metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer ini adalah: 
a. Angket/Quesioner 
Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
dengan maksud agar orang diberi angket tersebut bersedia memberikan 
respons sesuai dengan permintaan.88 Dalam penelitian ini angket yang 
dikonstruksi bertujuan untuk mengukur respons (koginitif, afektif, dan 
konatif) dan diberikan kepada santri Pesantren Hj. Haniah yang menjadi 
bagian dari sampel. Dalam angket tersebut, radikalisme agama mencakup 
paling tidak tiga komponen yaitu, simbolisme agama, tindakan kekerasan 
atas nama agama, dan relasi penganut agama dengan agama yang lain. 
Adapun penulis menyebarkan angket pada tanggal 31 Oktober 2017 yang 
                                                           
87Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik 
Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainya, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 122 
88Muhammad Idrus , Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 
(Yogyakarta: Erlangga, 2009), h. 100 
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mana penulis mendatangi langsung lokasi penelitian. Kemudian lama 
penyebaran angket yakni selama seminggu dari waktu awal penyebaran 
angket terhadap responden. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui 
media perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan lembaga lainya yang 
bukan merupakan pengolahnya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu 
penelitian tertentu.89 Data tersebut diperoleh dari berbagai sumber seperti 
buku, laporan , jurnal dan lain-lain. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan di dalam penelitian 
seperti angket/kuesioner, komputer yang digunakan untuk mengumpulkan, 
memeriksa, menyelidiki, suatu masalah, atau, mengolah, menganalisis dan 
menyajikan data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan 
suatu persoalan atau permasalahan. 
F. Teknik Pengolahan dan Teknik Analisis Data 
Cara pengolahan data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap yaitu: 
1. Editing, yaitu dari data yang telah dikumpulkan akan diedit dengan 
melakukan pemilihan-pemilihan untuk menjaga validitas, serta akurasi 
dari data tersebut. 
                                                           




2. Coding, atau juga pengkodean yaitu dari data yang telah diedit tersebut 
kemudian dilakukan pemberian kode dan skor sesuai dengan klasifikasi 
data yang telah ditentukan. 
3. Entry data, yaitu dari data yang telah diedit dan diberi kode dan skor 
tersebut kemudian di entry atau dimasukan data ke komputer. Agar untuk 
mempercepat analisis dan mendapatkan hasil yang akurat dan tepat maka 
data tersebut akan dikelola dengan menggunakan program spss, yaitu 
program pengelolaan statistik. 
Kemudian untuk mengetahui sejauh mana respons kognitif, afektif dan 
konatif santri Pesantren Hj.Haniah maka data tersebut akan dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis distribusi frekuensi. Selain itu, juga dilakukan analisis 
cros-tabulation dengan bertujuan untuk mengamati adanya hubungan antara variabel 
identitas responden dengan variabel responsnya di dalam penelitian ini. Hasil analisis 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Profil Pondok Pesantren Hj. Haniah 
Profil adalah hal yang menggambarkan keadaan sebuah lembaga secara 
objektif, yang dilihat dari kelengkapan administrasi pendidikan. Lokasi Pondok 
Pesantren Hj. Haniah berada di Dusun Banyo Desa Bonto Tallasa Kecamatan 
Simbang Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan. Berdiri di atas lahan seluas 
20.000 m2, berhadapan dengan jalan raya dan berada di tengah-tengah pemukiman 
warga, jarak dengan fasilitas pemerintah seperti kantor bupati Maros sekitar 4 km. 
jalur kordinasi dengan kantor Kementerian Agama dan Kantor Bupati Maros 
memakan waktu tempuh sekitar 10 hingga 15 menit. 
Topografinya terletak di tanah dataran rendah dan di sekitar lokasi terdapat 
beberapa rumah warga dan juga pohon-pohon yang rindang tak hanya itu saja,  
terdapat juga sungai yang berada tepat di belakang pesantren, dan juga pada sisi 
kanan belakang asrama putri terdapat lokasi tempat perkuburan yang dikhususkan 
untuk keluarga pendiri yayasan Pondok Pesantren Hj. haniah. Posisi Pondok 
Pesantren Hj. Haniah terbilang cukup strategis mengingat keberadaannya yang 
terletak di antara dua Dusun, yakni Dusun Pakkere dan Dusun Banyo yang menjadi 







Gambar denah Kompleks Pesantren Hj. Haniah 
 
Sumber: http://earth.app.goo.gl 
2. Sejarah Berdirinya Pesantren Hj. Haniah 
Awal berdirinya Pondok Pesantren Hj. Haniah yaitu awal tahun 2006, pondok 
Pesantren Hj. Haniah adalah lembaga yang bergerak dalam bidang pendidikan dan 
pengembangan sumber daya manusia yang bertujuan menciptakan manusia/generasi 
muda yang berakhlak mulia, terampil, mandiri, berilmu pengetahuan dan dapat 




Pondok Pesantren Hj. Haniah telah dibuka sejak tanggal 1 Maret tahun 2006 
dengan jumlah santri ketika itu yakni 451 orang pada jenjang pendidikan TKA, TPA, 
dan Madrasah Diniyah dengan mata pelajaran khusus agama yang dititip beratkan 
pada pelajaran qira’atul Qur’an, yang di bawah naungan kepemimpinan A.G. Usman 
Hawa bersama Drs. H. Muh. Hajar Arif Dg. Gassing. Melihat tuntutan zaman dan 
situasi serta kondisi saat itu, sangat memungkinkan untuk dibuka Madrasah, maka 
pada tahun itu juga dibukalah Madrasah Aliyah dan Madrasah Tsanawiyah serta 
Raudhatul Atfhal tepatnya pada tahun pelajaran 2006-2007 yaitu tanggal 19 Juli 
2006. 
3. Visi dan Misi 
Visi adalah imajinasi moral yang mengambarkan profil sekolah yang 
diinginkan tercapai pada masa yang akan datang. Adapun visi Pondok Pesantren Hj. 
Haniah adalah sebagai berikut: 
“Terwujudnya Madrasah sebagai Lembaga Pendidikan yang unggul dalam 
kualitas, berpijak pada iman dan taqwa serta akhlaqul karimah”. 
Sedangkan Misi adalah tindakan atau upaya mewujudkan Visi. Jadi, Misi 
merupakan penjbaran Visi dalam bentuk rumusan tugas, kewajiban dan rancangan 
tindakan yang dijadikan arahan untuk mewujudkan Misi. Adapun Misi Pondok 
Pesantren Hj. Haniah adalah sebagai berikut: 
a. Mengoptimalkan pembinaan keagamaan dalam rangka peningkatan iman 
dan taqwa serta akhlaq mulia. 
b. Membentuk siswa yang kreatif serta memiliki daya analisis kritis melalui 
proses pembelajaran yang interaktif dan komunikatif. 
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c. Menciptakan suasana kondusif dalam upaya mengembangkan 
pembelajaran guna menghasilkan peserta didik yang cerdas, terampil, 
inovatif serta memiliki keunggulan kompetitif. 
d. Meningkatkan kompetensi peserta didik dalam penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berwawasan global. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapatlah dipahami bahwa Pondok Pesantren 
Hj. Haniah dengn Visi dan Misinya menjalankan tugas dan fungsinya sebagai 
lembaga pendidikan Islam, juga tidak lepas dari sistem Pendidikan Nasional dan 
tetap menjaga akhlakul karimah. 
4. Tujuan 
a. Membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia dan 
beramal saleh. 
b. Menumbuhkan komitmen warga Madrasah untuk berubah, berjiwa mandiri 
dan terakreditasi tinggi, menumbuhkan budaya mutu dan harapan prestasi 
tinggi di lingkungan Madrasah. 
c. Melaksanakan pengelolaan sumber-sumber belajar secara efektif. 
d. Melaksanakan pengelolaan kegiatan kesiswaan / ekstrakulikuler secara 
efektif. 
e. Mengoptimalkan potensi profesionalime guru. 







5. Keadaan Guru/Pendidik  dan Santri/Siswa 
a. Guru/Pendidik 
Guru bertindak sebagai pendidik, dan meiliki peran yang besar dalam 
kemajuan pendidikan. Guru merupakan salah satu faktor utama bagi terciptanya 
generasi penerus bangsa yang berkualitas. Menurut Undang-undang  No. 14 tahun 
2005. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih menilai, daan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan usia dini berupa jalur pendidikan formal dan pendidikan menengah. 
Adapun keadaan guru yang ada di Pondok Pesantren Hj. Haniah yaitu sebanyak 41 
orang. 
b. Santri/Siswa  
Santri berasal dari bahasa Jawa, persisnya dari kata “cantrik”, yang artinya 
seseorang yang selalu mengikuti seorang guru ke mana pun guru ini menetap, dengan 
tujuan dapat belajar darinya mengenai suatu keahlian.90 
Menurut Prof. Dr. Shafique Ali Khan, pengertian siswa adalah orang yang 
datng ke suatu lembaga untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe 
pendidikan. Seorang pelajar adalah orang yang mempelajari ilmu pengetahuan 
berapa pun usianya, dari mana pun, dalam bentuk apapun, dengan biaya apapun 
untuk meningkatkan intelek dan moralnya dalam rangka mengembangkan dan 
membersihkan jiwanya dan mengikuti jalan kebaikan.91 Adapun keadaan santri/siswa 
                                                           
90Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2011), h. 167 




yang ada di Pondok Pesantren Hj. Haniah yaitu sebanyak 454 orang dengan rincian 
santri putra sebnyak 282 orang dan santri putri sebanyak 172 orang. 
Tabel. 1. Keadaan Santri Pesantren Hj. Haniah 
 
Tahun 
MA  MTS  RA 
L P L P L P 
2014       
2015       
2016 74 74 193 91 15 7 
Sumber: diambil dari berkas administrasi pesantren tanggal 31 oktober 2017 
6. Daya Dukung dan Potensi 
a. Sumber Daya Manusia 
SDM yang dimiliki Yayasan Pesantren Hj. Haniah sudah bisa diharapkan 
untuk memajukan proses kegiatan belajar mengajar karena sebagian besar memiliki 
latar belakang pendidikan minimal S1 bahkan ada yang sudah S2 baik di bidang 
agama maupun umum, mempunyai karakter dan kompetensi yang bisa diteladani 
serta mampu meningkatkan kompetensi belajar siswa. 
b. Fasilitas dan Prasarana 
Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan sebagai salah satu faktor penunjang 
guna mencapai tujuan. Demikian pula dengan Pondok Pesantren Hj. Haniah sebagai 
salah satu yang bergerak di bidang pendidikan, khusunya pendidikan agama. 
54 
 
Penyediaan sarana dan prasarana sebagai pendukung aktifitas pembelajaran bagi 
seluruh komponen sumber daya manusia yang ada di dalamnya.  
Peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan 
menunjang proses pendidikan. Sedangkan prasarana adalah fasilitas yang secara 
tidak langsung menunjang jalanya proses pendidikan atau pengajaran seperti 
halaman, kebun, taman, dan lain sebagainya.  
Yayasan Pesantren Hj. Haniah telah mempersiapkan beberapa gedung dengan 
fasilitas lengkap, yang dibangun untuk menanggulangi tingkat perkembangan 
kebutuhan warga Pesantren Hj. Haniah di bidang pendidikan, diantaranya terdiri dari 
beberapa ruang kelas, kantor, asrama, perpustakaan dan laboratorium, selain untuk 
kebutuhan pendidikan MTS dan MA sebagianya telah dimanfaatkan sebagai ruang 
kelas RA. dan juga terdapat satu gedung mesjid  sebagai tempat untuk melaksanakan 
ibadah dan juga sebagai tempat kegiatan belajar kitab untuk santri yang dilakukan 
ba’da magrib. 
Kemudian untuk perkembangan pengetahuan santri terkait teknologi telah 
terdapat sarana yang berupa satu unit ruangan yang digunakan untuk praktikum 
komputer. Dengan tujuan untuk menyeimbangkan pengetahuan santri di bidang 










Gambar 1. Asrama Putra Darul Muttaqin 
 




Gambar 3. Kantor Pondok Pesantren Hj. Haniah 
 




Gambar 5. Rumah Pembina Putra 
 




Gambar 7. Kelas Putra MTS 
 




Gambar 9. Perpustakaan Pesantren Hj. Haniah 
 




Gambar 11. Tempat Makan Santri Putra 
 




Gambar 13. Suasana saat sore hari 
 




Gambar 15. Suasana saat sore hari 
 




Gambar 17. Suasana saat pengajian Kitab 
 
Gambar 18. Suasana saat pengajian Kitab 
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B. Hasil Temuan 
1. Data Tentang Responden 
a. Jenis Kelamin 
Tabel 2. Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin F % 
Laki-Laki 58 44.6 
Perempuan 72 55.3 
Total 130 100 
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa responden perempuan lebih 
banyak dibandingkan dengan responden berjenis kelamin laki-laki. Jumlah 
responden perempuan sebanyak 55.3% atau 72 dari seluruh responden yang 
berjumlah 130 siswa. Sementara jumlah untuk responden laki-laki hanyalah 
sebanyak 44.6% atau berjumlah 58 orang dari total 130 siswa. 
b. Jurusan Responden 
Tabel 3. Jurusan Para Responden 
Jurusan F % 
IPA 72 55.3 
IPS 58 44.6 
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden terbesar 
berasal dari jurusan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) yakni sebanyak 55.3%. 
sedangkan Jurusan IPS sebanyak 44.6%. dikarenakan Pesantren Hj. Haniah 
merupakan Pesantren yang terbilang masih baru sehingga jurusan yang terdapat di 




2. Analisis Temuan 
a. Respons Kognitif (Pengetahuan)Responden 
1.) a. Simbolisme Agama 
Tabel 4. Tentang Kebenaran Islam 
 
Kebenaran Islam F % 
Islam Satu-Satunya Kebenaran 26 20 
Islam adalah kebenaran utama bagi umat Islam, 
tetapi agama lain juga mengandung kebenaran bagi 
umatnya 
104 80 
Tidak Tahu 0 0 
Jumlah  130 100 
Data pada tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden meyakini 
kebenaran Islam, tetapi juga memberi ruang kebenaran bagi umat lain. Sebanyak 
80% responden menyatakan demikian. Perspektif tentang kebenaran Islam ini bisa 
merepresentasikan akan adanya watak moderasi dalam pandangan para responden. 
Sementara ada sebanyak 20% yang menyatakan bahwa Islam adalah satu-satunya 
kebenaran. Sedangkan 0% untuk pilihan “tidak tahu”. 
Tabel 5. Pengertian Jihad 
Pengertian Jihad F % 
Upaya penegakan kebenaran dengan cara yang 
keras seperti perang, bom bunuh diri 
11 8.4 
Belajar sungguh-sungguh bagian dari Jihad 117 90 
Tidak Tahu 2 1.5 
Jumlah  130 100 
Pertanyaan tentang jihad tampaknya dijawab secara normatif oleh mayoritas 
responden. Sebanyak 90% responden menyatakan belajar sungguh-sungguh juga 
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merupakan jihad. Akan tetapi, ada 8.4%  responden yang menyatakan bahwa upaya 
bom bunuh diri sebagai salah satu bentuk jihad. Sedangkan 1.5% yang menjawab 
tidak tahu.  
Tabel 6. Tentang Pancasila 
Tentang Pancasila F % 
Tidak Sesuai Dengan Ajaran Agama Islam 18 13.8 
Sudah Sesuai Dengan Ajaran Agama Islam 96 73.8 
Tidak Tahu 16 12.3 
Jumlah  130 100 
Data pada tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden memahami 
bahwa pancasila sudah sesuai dengan ajaran Islam hal ini ditunjukkan dengan 
sebanyak 73.8% responden yang memilih pilihan tersebut. Sementara ada 13.8% 
responden menyatakan bahwa Pancasila tidak sesuai dengan ajaran Islam. kemudian 
sebanyak 12.3% yang memilih “tidak tahu”. 
Tabel 7. Pemimpin Yang Diinginkan 
Pemimpin Yang Diinginkan F % 
Pemimpin yang beragama Islam 36 27.6 
pemimpin yang adil meski tidak 
beragama Islam 
94 72.3 
Tidak tahu 0 0 
Jumlah 130 100 
 Dari data pada tabel diatas menunjukkan bahwa  “pemimpin yang adil meski 
tidak beragama Islam” lebih banyak dipilih dengan jumlah persentasi sebanyak 
72.3% ini mengindikasikan bahwa nalar subtansi lebih kuat mempengaruhi cara 
pandang siswa dalam hal kepemimpinan. Sedangkan ada 27.6% menginginkan 
”pemimpin beragama Islam”.  
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Tabel 8. Model Negara Yang Diinginkan 
Model Negara Yang Diinginkan F % 
Dasar negaranya adalah Alquran dan 
Hadits 
40 30.7 
Dasar negara bukan Alquran tetapi bisa 
menerapkan negara berkeadilan yang 






Tidak Tahu 1 0.7 
Jumlah 130 100 
Data diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden mengidamkan atau 
menginginkankan bentuk Negara yang “subtantif” Islam, bukan Negara Islam 
formalis. Sebanyak 68.4% responden menginginkan Negara yang berkeadilan sesuai 
dengan tujuan agama Islam meski tidak berbasis Al-qur’an dan hadits. Dan, 
sebanyak 30.7% responden yang menginginkan Negara formalis Islam. Sementara, 
0.7% responden yang menjawab tidak tahu. 
Tabel 9. Hukum Tangan Bagi Pencuri 
Hukum Potong Tangan bagi Pencuri F % 
Bagian dari hukuman Islam yang wajib 
dilaksanakan 
57 43.8 
Apapun jenis hukumannya yang 






Tidak tahu 5 3.8 
Jumlah 130 100 
Dari data diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden memilih 
model hukuman apa saja asal bisa mencegah kembali terjadinya kejahatan sebagai 
pilihan hukum yang diinginkan. Sebanyak 52.3% responden menjawab demikian. 
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Sementara ada 43.8% responden yang menjawab hukum potong tangan sebagai 
hukum yang wajib diterapkan sebagai bagian dari hukum Islam. Dan, sebanyak 3.8% 
yang menjawab tidak tahu. 
1.) b. Tindakan Kekerasan Atas Nama Agama  
Tabel 10. Tindakan Bom Bunuh Diri 
Tindakan Bom Bunuh Diri F % 
Perbuatan dalam rangka membela 
harga diri umat Islam, karena itu 
termasuk Jihad 
17 13.0 
Perbuatan yang merusak nama baik 
Islam 
100 76.9 
Tidak tahu 13 10 
Jumlah 130 100 
Data diatas menunjukkan mayoritas responden 76.9% memahami bahwa 
tindakan bom bunuh diri sebagai tindakan yang merusak nama baik Islam.                
Sementara ada 13.0% responden yang menyatakan bahwa tindakan bom bunuh diri 
adalah perbuatan dalam rangka membela harga diri umat Islam dan termasuk Jihad. 
Dan sebanyak 10% responden yang menjawab tidak tahu. 
Tabel 11. Tindakan Kekerasan Oleh Ormas Islam 
Tindakan Kekerasan Oleh Ormas 
Islam 
F % 
Untuk menunjukkan kekuatan umat 
Islam 
20 15.3 
Membuat umat Islam identik dengan 
kekerasan 
89 68.4 
Tidak tahu 21 16.1 
Jumlah 130 100 
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Data pada tabel diatas menunjukkan  “bahwa pemahaman terhadap tindakan 
kekerasan” mencerminkan karakter Islam yang damai. Hal ini ditunjukkan dengan 
sebanyak 68.4% responden menyatakan bahwa tindakan  kekerasan yang dilakukan 
oleh ormas Islam menyebabkan Islam identik dengan kekerasan. Ada jawaban 
“mendukung” sebesar 15.3% yang menyatakan bahwa tindakan kekerasan ini adalah 
upaya untuk menunjukkan kekuatan umat Islam. Sementara, ada 16.1% yang 
menjawab tidak tahu. 
Tabel 12. Kasus Penyerangan Rumah Ibadah  
Kasus Penyerangan Rumah Ibadah 
Agama Lain 
F % 
Tindakan yang membela harga diri 
umat Islam 
9 6.9 
Tindakan yang merusak nama baik 
Islam sebagai agama damai 
112 86.1 
Tidak tahu 9 6.9 
Jumlah 130 100 
Data menunjukkan bahwa mayoritas responden 86.1% memahami bahwa 
kasus penyerangan rumah ibadah adalah tindakan yang merusak nama baik Islam 
sebagai agama damai. Kemudian, ada 6.9% responden yang memahami hal tersebut 
sebagai tindakan yang membela harga diri umat Islam. Sementara, ada sebanyak 
6.9% responden yang menjawab tidak tahu. 
1.) c. Relasi Dengan Penganut Agama Lain 
Tabel 13. Mengucapkan Selamat Natal 
Mengucapkan Selamat Natal F % 
Haram Hukumnya 40 30.7 
Boleh dilakukan 60 46.1 
Tidak tahu 30 23.0 
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Jumlah 130 100 
Data pada tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 46.1% responden 
memahami bahwa “mengucapkan selamat natal” boleh dilakukan. Sedangkan 30.7% 
menyatakan bahwa mengucapkan selamat natal haram hukumnya. Dan sementara 
sebanyak 23.0% yang menjawab tidak tahu. 
b. Respons Afektif (sikap dan persetujuan) Responden 
2) a. Tindakan Kekerasan 
Tabel 14. Menyebarkan Islam Dengan Cara Paksa 
Menyebarkan Islam Dengan Cara Paksa Boleh 
Dilakukan 
F % 
Sangat Setuju 3 2.3 
Setuju  8 6.1 
Kurang Setuju  52 40 
Tidak Setuju 67 51.5 
Jumlah  130 100 
Tabel  15. Melakukan Tindakan Kekerasan 
Boleh Melakukan Tindakan Kekerasan Kepada 
Orang Yang Melecehkan Umat Islam 
F % 
Sangat Setuju 13 10 
Setuju  20 15.3 
Kurang Setuju 55 42.3 
Tidak Setuju 42 32.3 
Jumlah  130 100 
Tabel 16. Bom Bunuh Diri Untuk Mencapai Tujuan Islam 
Untuk Mencapai Tujuan Dan Cita-cita Sebagai 
Umat Islam Segala Cara Boleh Dilakukan 





Sangat Setuju 8 6.1 
Setuju  9 6.9 
Kurang Setuju 31 24.6 
Tidak Setuju  81 62.3 
Jumlah  130 100 
Data pada tabel 14,15,16 diatas menunjukkan bahwa respon afektif siswa 
terhadap tindakan kekerasan atas nama agama cenderung menolak. Mayoritas 
responden tidak menyetujui cara-cara kekerasan dalam penyebaran Islam secara 
paksa, tindakan kekerasan kepada orang yang dianggap melecehkan Islam, dan 
tindakan bom bunuh diri untuk mencapai tujuan Islam. 
 Namun, ada juga responden yang memberikan respon positif terhadap 
tindakan kekerasan juga patut diperhatikan. Ada 6.1% responden yang setuju bahwa 
menyebarkan agama Islam dengan cara paksa boleh dilakukan. Ada 15.3% 
responden yang setuju melakukan tindakan kekerasan kepada orang yang 
melecehkan agama Islam dan ada 6.9% yang setuju dengan tindakan bom bunuh diri.  
2.) b. Simbolisme Islam 
Tabel 17. Orang Islam jadi Pemimpin 
Hanya Orang Islam Yang Boleh 
Menjadi Pemimpin Di Indonesia 
F % 
Sangat Setuju 10 7.6 
 Setuju 35 26.9 
Kurang Setuju 24 18.4 
Tidak setuju 61 46.9 
Jumlah 130 100 
Tabel 18. Negara Indonesia Sebagai Negara Islam 
Negara Indonesia Harus Diubah 




Kepentingan Penegakan Syariah 
Islam 
Sangat Setuju 8 6.1 
Setuju 22 16.9 
Kurang Setuju 41 31.5 
Tidak setuju 59 45.3 
Jumlah 130 100 
Tabel 19. Pancasila Tidak Sesuai Bagi Umat Islam 
Pancasila Tidak Sesuai Bagi Umat 
Islam Karena Tidak Bisa 
Menegakkan Syariat Islam Secara 
Utuh 
F % 
Sangat Setuju 3 2.3 
Setuju 20 15.3 
Kurang Setuju 24 18.4 
Tidak setuju 83 63.8 
Jumlah 130 100 
Data pada tabel 17,18, dan 19 menunjukkan bahwa mayoritas responden 
memberikan respon “penolakan” terhadap simbolisme Islam. Pemimpin Islam, 
Negara Islam, dan Pancasila sudah fix dalam sikap sebagian besar responden. 
Pancasila sudah cocok dengan umat Islam, Negara Indonesia tidak perlu diubah 
menjadi Negara Islam, dan pemimpin di Indonesia tidak harus berasal dari orang 
Islam.  
Data juga menunjukkan yakni sebanyak 16.9%  responden yang setuju 
dengan Negara Islam, adapun sebanyak 15.3% responden setuju dengan Pancasila 
yang dianggap tidak sesuai. Dan tentang pemimpin harus beragama Islam jumlah 
responden yang memilih yakni sebanyak 26.9%. 
2.)  c. relasi dengan penganut agama lain 
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Tabel 20. Rumah Ibadah Penganut Agama Lain Tidak Boleh Berdiri 
Rumah Ibadah Penganut Agama 
Lain Tidak Boleh Berdiri Di 
Tengah Umat Islam 
F % 
Sangat Setuju 18 13.8 
Setuju 27 20.7 
Kurang Setuju 44 33.8 
Tidak setuju 41 31.5 
Jumlah 130 100 
Tabel 21. Menyerang Dan Merusak Rumah Ibadah Umat Lain 
Menyerang Dan Merusak Rumah 
Ibadah Penganut Agama Lain 
Boleh Dilakukan 
F % 
Sangat Setuju 8 6.1 
Setuju 7 5.3 
Kurang Setuju 40 30.7 
Tidak setuju 75 57.6 
Jumlah 130 100 
 Data pada tabel 20 dan 21 diatas menunjukkan bahwa sikap pluralisme para 
responden tergolong baik. Mayoritas responden menolak asumsi (pernyataan) yang 
melarang umat lain mendirikan rumah ibadah di tengah umat Islam. Begitupun 
dengan pernyataan yang membolehkan penyerangan terhadap rumah ibadah umat 
lain mendapatkan respon penolakan. Meski demikian, ada 20.7% responden setuju 
apabila rumah ibadah umat lain tidak ada atau tidak berdiri di tengah umat Islam. 
Sementara ada 5.3% responden yang setuju untuk melakukan penyerangan dan 
perusakan terhadap rumah ibadah penganut agama lain. 
        c. Respons Konatif (Perilaku dan Dukungan) Responden 
        3.) a. Simbolisme Agama  
74 
 
Tabel 22. Penyebaran Islam 
Dalam Hal Penyebaran Agama Islam F % 
Saya menyebarkan agama Islam kepada 
siapapun tanpa peduli dia sudah beragama 
atau tidak. 
100 76.9 
Saya hanya menyebarkan kepada orang 
yang belum memiliki agama 
14 10.7 
Saya merasa itu tugas para ulama, bukan 
saya. 
5 3.8 
Saya lebih tertarik berdakwah ke internal 
umat Islam 
11 8.4 
Jumlah 130 100 
Data pada tabel 22 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 76.9% 
menyatakan akan menyebarkan agama Islam kepada siapapun (bahkan tanpa peduli 
sudah punya agama atau tidak). Ini menunjukkan bahwa ada semangat dakwah yang 
cukup besar di kalangan responden. Namun, hal ini bisa menjadi kontraproduktif 
tentang “etika” penyebaran keagamaan yang bisa berimplikasi pada terjadinya 
ketegangan sosial.  
Sementara pada pilihan yang lain yakni sebanyak 10.7% responden memilih 
“menyebaran kepada orang yang belum memiliki agama”. Kemudian, Ada sebagian 
responden (9.7%) menyatakan bahwa  penyebaran agama adalah tugas ulama. 
Sementara, 8.4% responden lebih memilih untuk berdakwah ke dalam internal umat 
Islam. 
Tabel 23. Tokoh Islam Mengkampanyekan Negara Islam 




Saya akan ikut dalam gerakan tersebut 10 7.6 
Saya akan ikut sepanjang tidak 29 22.3 
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menggunakan cara kekerasan 
Saya akan mendukung jika dia mencalonkan 
diri sebagai presiden 
20 15.3 
Saya lebih memilih mempertahankan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia 
71 54.6 
Jumlah 130 100 
Data pada tabel 23 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
“mendukung” tokoh yang mengkampanyekan Negara Islam dengan tingkat 
dukungan yang berbeda-beda. 22.3% menyatakan akan mendukung sepanjang tidak 
menggunakan cara kekerasan. Sementara 7.6% menyatakan akan ikut gerakan itu 
(tanpa klausul). 5.3% menyatakan akan mendukung jika mencalonkan diri sebagai 
presiden. Yang menggembirakan (secara statistik menempati urutan tertinggi) yakni 
sebanyak 54.6%  responden lebih memilih mempertahankan NKRI. 
3.)  b. Tindakan Kekerasan 
      Tabel 24. Penyerangan Terhadap Orang Yang Melecehkan Islam 
Jika Ada Yang Mengajak Untuk 
Menyerang Orang Yang Dianggap 
Melecehkan Ajaran Islam 
F % 
Saya akan ikut menyerang 20 15.3 
Saya lebih memilih menyerahkan kepada 
pihak berwajib 
65 50 
Saya menolak karena bukan urusan saya 3 2.3 
Saya lebih memilih untuk berdialog 
bersama para ulama yang lebih paham 
42 32.3 
Jumlah 130 100 
Data pada tabel 24 menunjukkan bahwa mayoritas reponden menolak 
terhadap ajakan melakukan tindakan kekerasan terhadap orang yang melecehkan 
Islam. Hal tersebut terlihat dalam tabel yakni sebanyak 50%% responden 
menyatakan lebih menyerahkan kepada pihak yang berwajib. Sementara 32.3% 
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responden memilih  berdialog bersama ulama. Sedangkan ada 15.3% responden yang 
menyatakan menerima ajakan tersebut.  
Tabel 25. Diajak Menyerang Aliran Sesat 
Jika Ada Orang Yang Dianggap Sesat 
dan Menyimpang Dari Ajaran Islam 
F % 
Saya akan menyerang orang itu 7 5.3 
Saya akan melaporkan ke pihak berwajib 42 32.3 
Saya biarkan saja 5 3.8 




Jumlah 130 100 
Data pada tabel 25 diatas menunjukkan pola yang sama. Mayoritas responden 
tidak menerima ajakan untuk melakukan tindakan kekerasan. 58% responden 
memilih berdialog. Sementara  32.3% memilih melapor ke pihak berwajib. 3.8% 
responden yang memilih untuk membiarkan saja. Namun, ada 5.3% responden yang 
menyatakan akan ikut. 
Tabel 26. Ajakan Bom Bunuh Diri 
Jika Ada Yang Mengajak Untuk 
Melakukan Tindakan Bom Bunuh Diri 
Sebagai Bentuk Jihad 
F % 
Sangat bersedia 7 5.3 
Bersedia 14 10.7 
Tidak Bersedia 41 31.5 
Sangat tidak bersedia 68 52.3 
Jumlah 130 100 
Data pada tabel 26 diatas menunjukkan fenomena umum. Penolakan terhadap 
ajakan bom bunuh diri sebagai bentuk jihad sangat tinggi.  Yakni  sebanyak 52.3% 
responden menyatakan sangat tidak bersedia. Sementara 31.5% menyatakan tidak 
77 
 
bersedia. Akan tetapi, ada juga responden yang memilih pilihan lain. Yakni ada 
sebanyak  10.7% menyatakan bersedia dan  5.3% menyatakan  sangat bersedia. 
    Tabel 27. Ajakan Masuk ke Organisasi Yang Dianggap Keras 
Jika Ada Yang Mengajak Ikut Ke 
Organisasi Islam Yang Selama Ini 
Dianggap Keras 
F % 
Saya bersedia ikut 4 3.0 
Saya bersedia ikut karena tahu tujuan 
organisasi tersebut 
15 11.5 
Saya akan berdiskusi dahulu dengan orang 
tua dan guru agama 
54 41.5 
Saya menolak ikut 57 43.8 
Jumlah 130 100 
Data pada tabel 27 diatas sebanyak 43.8% responden yang memilih untuk 
menolak ikut. Kemudian ada sebanyak 41.5% responden menyatakan akan 
berdiskusi dengan orang tua dan guru agama. Namun, ada 11.5% responden 
menyatakan bersedia ikut asal tahu tujuan organisasi tersebut. Sementara Ada pula 
3.0% responden yang memilih untuk bersedia ikut.  
Tabel 28. Ajakan Razia THM 
Jika Ada Orang Yang Mengajak Untuk 
Merazia Tempat Hiburan Malam 
F % 
Saya ikut sebagai upaya menegakkan moral 
masyarakat 
29 22.3 
Saya ikut karena yang mengajak saya 
adalah orang yang saya kenal 
2 1.5 
Saya cuek saja 20 15.3 
Saya menyerahkan hal ini kepada pihak 
berwajib 
79 60.7 
Jumlah 130 100 
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Dari data di atas menunjukkan akan kesamaan dengan poin sebelumnya, data 
pada tabel 28 diatas menunjukkan bahwa ajakan merazia THM kurang mendapatkan 
dukungan dari para responden. Hal ini terlihat dari mayoritas responden yakni 
sebanyak 60.7% lebih memilih untuk menyerahkan hal tersebut kepada pihak yang 
berwajib. Sementara 22.3%% responden menyatakan akan ikut sebagai upaya 
penegakan moral. Sedangkan ada 15.3% responden yang memilih cuek terhadap 
persoalan tersebut. Kemudian ada 1.5% responden yang memilih pilihan untuk ikut 
karena dengan alasan mengenal orang yang mengajak. 
Tabel 29. Penyebaran Postingan Di Media Sosial 
Jika Ada Sms Atau Postingan di Media 
Sosial Tentang Orang Atau Kelompok 
Yang Melecehkan Ajaran Islam 
F % 
Saya akan melakukan pembalasan terhadap 
orang tersebut 
10 7.6 
Saya akan menyebarkan berita itu agar 
semua umat Islam marah 
8 6.1 
Saya abaikan berita itu karena bukan 
urusan say 
1 0.7 
Saya memilih tidak menyebar luaskan 
berita tersebut dan berupaya meminta agar 
umat Islam tidak mudah terprovokasi 
111 85.3 
Jumlah 130 100 
Dari hasil pada data tabel 29 diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden 
memilih untuk tidak menyebarluaskan berita yang dianggap melecehkan umat Islam. 
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden lebih mencintai akan kedamaian 
dan tidak menyukai akan cara kekerasan. Sangat jelas terlihat bahwa Sebanyak 
85.3% responden menjawab seperti itu. Namun, ada 6.1%  responden memilih akan 
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menyebarkan agar umat Islam marah terhadap hal tersebut. Sementara ada 7.6% 
responden yang memilih untuk melakukan pembalasan. 
3.) c. Relasi Dengan Umat Beragama Lain 
Tabel 30. Mengucapkan Selamat Natal 
 






Saya tidak mengucapkan karena tidak sesuai dengan ajaran 
Islam 
59 45.3 
Saya tidak mengucapkan karena tidak punya teman beragama 
Kristen 
3 2.3 
Saya mengucapkan sebagai bentuk basa-basi kepada teman 
beragama Kristen 
10 7.6 
Saya mengucapkan setiap tahun sebagai bentuk penghargaan 
terhadap teman yang beragama Kristen 
58 44.6 
Jumlah 130 100 
Data pada tabel 30 di atas menunjukkan hal yang menarik sebab, terlihat hasil 
yang sangat berbeda tipis antara sikap mengharamkan ucapan selamat natal dan sikap 
yang “memperbolehkan” dengan alasan sebagai bentuk penghargaan terhadap teman 
yang beragama Kristen. Hal ini terlihat dari yakni sebanyak 45.3% responden yang 
memilih tidak mengucapkan karena tidak sesuai dengan ajaran Islam dan sebanyak 
44.6% responden memilih pilihan mengucapkan sebagai bentuk penghargaan 
terhadap teman yang beragama Kristen. Sementara ada 2.3% memilih tidak 
mengucapkan karena alasan teknis (tidak punya teman yang beragama kristen). 
Kemudian ada 7.6% responden  yang memilih mengucapkan sebagai bentuk basa-
basi. 
Tabel 31. Penganut Agama Lain Mendirikan Rumah Ibadah 
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Jika Ada Penganut Agama Lain Ingin Mendirikan 







Saya berusaha menghalangi pendirian rumah ibadah tersebut 12 9.2 
Saya berusaha menghalangi jika pendirian rumah ibadah 
tersebut tidak sesuai dengan peraturan pemerintah 
99 76.1 
Saya diam saja karena itu bukan urusan saya 11 8.4 
Saya berusaha membantu pendirian rumah ibadah tersebut. 8 6.1 
Jumlah 130 100 
Tabel 32.  Ajakan Menyerang Rumah Ibadah Umat Lain 
Jika Ada Yang Mengajak Untuk Menyerang Rumah 
Ibadah Penganut Agama Lain 
F % 
Saya Ikut 2 1.5 
Saya Ikut Jika Tahu Alasan Dibalik Penyerangan 22 16.9 
Saya Melaporkan Ke Pihak Yang Berwajib 26 20 
Saya Menolak 80 61.5 
Jumlah 130 100 
Data Pada tabel 31 terlihat bahwa mayoritas responden memahami bahwa 
rumah ibadah penganut agama lain boleh berdiri di tengah umat Islam. Hal itu 
terlihat   pada tabel diatas sebanyak 76.1% responden menyatakan akan menghalangi 
jika tidak sesuai dengan aturan pemerintah. Sementara 8.4% menyatakan cuek saja. 
Selanjutnya sebanyak 9.2% responden memilih untuk menghalangi pendirian rumah 
ibadah tersebut. Akan tetapi yang menarik ada 6.1%  responden menyatakan akan 
ikut membantu berdirinya rumah ibadah tersebut. 
Kemudian hasil data pada tabel 32 diatas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menolak ajakan menyerang rumah ibadah umat lain. Hal itu terlihat dari 
sebanyak 61.5% responden menyatakan menolak. Sementara 20% responden yang 
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memilih untuk melaporkan kepihak yang berwajib. Selanjutnya sebanyak 16.9% 




























Dari hasil penelitian penulis, terkait dengan bagaimana respons santri 
Pesantren Hj. Haniah di Maros terhadap paham  radikalisme agama. Adapun respons 
yang dimaksud adalalah respons kognitif, afektif, dan konatif. Yang mana kemudian 
dari hasil penelitian data statistik yang diolah dengan analisis frekuensi pada hasil 
temuan secara umum menunjukkan bahwa cara berpikir dalam beragama atau biasa 
disebut juga nalar keberagamaan yang berkembang di kalangan santri Pesantren Hj. 
Haniah adalah nalar moderat. Hal ini terlihat dari mayoritas santri tidak terlalu 
simbolik dalam memahami akan kebenaran Islam.  
Kebenaran Islam yang dimaksud adalah kebenaran yang tidak menutup ruang 
atas kebenaran agama lain. Di dalam hasil penelitian mayoritas santri memahami 
bahwa agama Islam adalah agama yang benar namun di sisi lain juga menganggap 
bahwa agama lain juga memiliki kebenaran bagi penganutnya sendiri. Kemudian, 
Jihad dipahami dalam konteks belajar dan upaya sungguh-sungguh. Keseluruhan 
suara mayoritas responden menerima Pancasila, bentuk NKRI sebagai bentuk Negara 
yang diinginkan dan dianggap sudah ideal. Bahkan watak pemimpin yang adil lebih 
disukai ketimbang embel-embel agama yang melekat secara simbolik pada dirinya. 
Nalar moderat ini menunjukkan bahwa mayoritas santri Pesantren Hj. Haniah  
sejatinya tidak memiliki fondasi radikalisme yang kuat. Watak simbolisme yang 
merupakan ciri khas kelompok radikalis atau dalam istilah Islamisme merupakan 




simbolis terhadap Islam dan tertutupnya ruang kebenaran agama lain adalah jalan 
untuk terjadinya kekerasan atas nama agama. 
Nalar moderasi Islam adalah starting point menuju karakter beragama yang 
damai. Hal ini terkonfirmasi pada data yang ditemukan di dalam penelitian. Bahkan 
terlihat persentasi responden yang memahami negative tindakan kekerasan atas nama 
agama relative tinggi. Para santri memahami bahwa tindakan kekerasan yang 
dilakukan oleh ormas Islam adalah tindakan kontra-produktif terhadap citra umat 
Islam.  
Ketidaksetujuan para responden terhadap tindakan kekerasan agama terlihat 
dengan jelas pada aspek afektif dan konatifnya. Mayoritas responden tidak menyukai 
cara kekerasan sebagai jalan untuk menyelesaikan masalah sosial, baik terkait 
dengan subtansi maupun relasi agama. Ini menunjukkan bahwa paradigma 
keberagamaan para siswa secara umum masih sesuai dengan semangat kebangsaan 
yang menjadikan nalar keagamaan sebagai pilar dalam membangun hubungan sosial 
yang damai. 
Meski temuan penelitian secara umum atau mayoritas menunjukkan bahwa 
pemahaman, sikap, dan perilaku keagamaan mayoritas santri Pesantren Hj. Haniah  
berada pada titik moderasi, bukan fundamentalis, simbolis dan bahkan radikalis, 
tetapi hasil temuan pada penelitian, penulis menemukan bahwa adanya sejumlah 
responden meskipun sedikit namun memiliki ciri- ciri berpaham radikal hal itu 
terlihat dari jawaban responden terhadap angket yang diberikan.  
Terjadinya perbedaan respons jawaban para responden di dalam hasil 
penelitian sangat berkaitan erat dengan bagaimana reaksi individu dalam merespons 
suatu objek. Oleh karena itu suatu sikap atau respons pada diri seseorang akan 
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dipengaruhi oleh dua faktor  yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal, yaitu faktor yang ada di dalam diri setiap individu manusia terdiri dari 
unsur, jasmani dan rohani. Kondisi kedua unsur tersebut sangat berpengaruh ketika 
seseorang mengadakan respons terhadap suatu keadaan. Apabila salah satu unsur 
mengalami gangguan, maka respons yang dihasilkan akan berbeda intensitasnya.  
Faktor eksternal, yaitu faktor yang ada di luar diri setiap individu 
(lingkungan) atau yang lazim disebut sebagai stimulus. Stimulus merupakan kegiatan 
bagian penting dalam proses terbentuknya suatu respons. Supaya stimulus dapat 
disadari oleh individu, maka stimulus harus cukup kuat. Bila tidak bagaimanapun 
besarnya perhatian dari individu, stimulus tidak akan ditanggapi atau disadari. Dalam 
hal ini lingkungan yang dimaksud disini ada dua yakni lingkungan tempat asal para 
santri dan juga lingkungan di dalam pondok pesantren karena ke dua lingkungan 
tersebut memberikan sumbangsih pengaruh atau stimulus yang cukup besar terhadap 













B. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi dari penelitian ini terkait dengan respons santri Pesantren 
Hj. Haniah di Maros terhadap paham radikalisme agama. Dari hasil penelitian yang 
didapat oleh penulis, tentunya temuan hasil penelitian ini patut diberi perhatian 
sebab, mengingat jumlah kelompok radikal tidak terlalu membutuhkan jumlah yang 
sangat besar. Bibit atau potensi radikalisme yang berbasis agama senantiasa 
ditemukan dalam setiap komunitas termasuk di sekolah maupun di pesantren. Hasil 
temuan pada penelitian ini juga menunjukkan adanya keserupaan dengan hasil 
temuan oleh riset Wahid Institute (2015) yang menemukan adanya potensi 
radikalisme di kalangan siswa hingga mencapai angka 7%.   
Meskipun dari hasil penelitian penulis menemukan bahwa mayoritas santri 
Pesantren Hj. Haniah tidak memiliki atau tidak mendukung paham radikalisme 
agama. Namun ada juga sebagian kecil yang berbanding sebaliknya yang mana 
memiliki ciri-ciri atau memiliki sikap berpaham radikalisme agama. Tentunya dari 
hal tersebut dengan adanya hasil penelitian yang telah didapatkan oleh penulis 
setidaknya menjadi sebuah peringatan dini terhadap paham radikalisme agama 
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Daftar Pertanyaan Quisioner 
Respons Santri Madrasah Aliyah Hj. Haniah terhadap Radikalisme Agama 
     Jenis Kelamin     : 
     Madrasah/ Kelas : 
A. Respons Kognitif 
1. Menurut anda apakah Islam satu-satunya agama yang benar? 
a. Islam satu-satunya kebenaran    
b. Islam adalah satu-satunya kebenaran, tetapi agama lain juga mngandung 
kebenaran bagi umatnya 
c. Tidak tahu 
2. Apa pengertian jihad menurut anda? 
a. Upaya penegakan kebenaran dengan cara yang keras seperti perang, bom 
bunuh diri 
b. Belajar sungguh-sungguh bagian dari jihad 
c. Tidak tahu 
3. Apakah menurut anda Pancasila sudah sesuai dengan ajaran agama Islam? 
a. Tidak sesuai dengan ajaran agama Islam 
b. Sudah sesuai dengan ajaran agama Islam 
c. Tidak tahu 
4. Bagaimana pemimpin yang anda inginkan? 
a. Pemimpin yang beragama Islam 
b. Pemimpin yang adil meski tidak beragama Islam 
c. Tidak tahu 
5. Bagaimana model negara yang anda inginkan? 
a. Dasar negaranya adalah Alquran dan Hadis 
b. Dasar negara bukan Alquran tetapi bisa menerapkan negara berkeadilan 
yang sesuai dengan tujuan hidup agama Islam 
c. Tidak tahu 
6. Apakah anda tahu hukum potong tangan bagi pencuri? 
a. Bagian dari hukuman Islam yang wajib dilaksanakan 




c. Tidak tahu 
7. Bagaimana menurut anda mengenai bom bunuh diri? 
a. Perbuatan dalam rangka membela harga diri umat Islam, karena itu 
termasuk jihad 
b. Perbuatan yang merusak nama baik Islam 
c. Tidak tahu 
8. Bagaimana pemahaman anda terkait tindakan kekerasan oleh ormas Islam? 
a. Untuk menunjukkan kekuatan umat Islam 
b. Membuat umat Islam identik dengan kekerasan 
c. Tidak tahu 
9. Bagaimana pemahaman anda terkait penyerangan terhadap rumah ibadah 
agama lain? 
a. Tindakan yang membela harga diri umat Islam 
b. Tindakan yang merusak nama baik Islam sebagai agama yang damai 
c. Tidak tahu 
10. Apakah hukumnya terkait mengucapkan selamat natal menurut anda? 
a. Haram hukumnya  
b. Boleh dilakukan 
c. Tidak tahu 
B. Repons Afektif 
11. Apakah anda setuju menyebarkan Islam dengan cara paksa boleh dilakukan? 
a. Sangat setuju  b. setuju  c. kurang setuju  d. tidak setuju 
12. Apakah anda setuju boleh melakukan tindakan kekerasan terhadap orang 
yang melecehkan umat Islam? 
a.  Sangat setuju  b. setuju  c. kurang setuju  d. tidak setuju 
13. Apakah anda setuju untuk mencapai tujuan cita-cita sebgai umat Islam (jihad) 
segala cara boleh dilakukan termasuk cara kekerasan seperti bom bunuh diri? 
a. Sangat setuju  b. setuju  c. kurang setuju  d. tidak setuju 
14. Apakah anda setuju hanya orang Islam yang boleh menjadi pemimpin di 
Indonesia? 
a. Sangat setuju  b. setuju  c. kurang setuju  d. tidak setuju 
15. Apakah anda setuju Negara Indonesia harus diubah menjadi Negara Islam 
untuk kepentingan penegakkan syariah Islam? 
a. Sangat setuju  b. setuju  c. kurang setuju  d. tidak setuju 
16. Apakah anda setuju Pancasila tidak sesuai bagi umat Islam karena tidak bisa 
menegakkan syariat Islam secara utuh? 
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a. Sangat setuju  b. setuju  c. kurang setuju  d. tidak setuju 
17. Apakah anda setuju rumah ibadah umat agama lain tidak boleh berdiri di 
tengah umat Islam? 
a. Sangat setuju  b. setuju  c. kurang setuju  d. tidak setuju 
18. Apakah anda setuju menyerang dan merusak rumah ibadah penganut agama 
lain boleh dilakukan? 
a. Sangat setuju  b. setuju  c. kurang setuju  d. tidak setuju 
C. Respons Konatif 
19. Bagaimana dukungan anda dalam hal penyebaran agama Islam? 
a. Saya menyebarkan agama Islam kepada siapapun tidak peduli dia sudah 
beragama atau tidak 
b. Saya hanya menyebarkan kepada orang yang belum memiliki agama 
c. Saya merasa itu tugas para ulama bukan saya 
d. Saya lebih tertarik berdakwah ke internal umat Islam 
20. Apakah yang akan anda lakukan Jika ada tokoh Islam yang 
mengkampanyekan pembentukan Negara Islam? 
a. Saya akan ikut dalam gerakan tersebut 
b. Saya akan ikut sepanjang tidak menggunakan cara kekerasan 
c. Saya akan mendukung jika dia mencalonkan diri sebagai presiden 
d. Saya lebih memilih mempertahankan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia 
21. Apakah yang anda lakukan jika ada yang mengajak untuk menyerang orang 
yang dianggap melecehkan ajaran Islam? 
a. Saya akan ikut menyerang 
b. Saya lebih memilih menyerahkan kepada pihak berwajib 
c. Saya menolak karena bukan urusan saya 
d. Saya lebih memilih untuk berdialog bersama dengan para ulama yang 
lebih paham 
22. Apakah yang akan anda lakukan jika ada orang yang dianggap sesat dan 
menyimpang dari ajaran Islam? 
a. Saya akan menyerang orang itu 
b. Saya akan melaporkan ke pihak berwajib 
c. Saya biarkan saja 
d. Saya akan mengajak berdialog bersama tokoh Islam 
23. Apakah anda bersedia jika ada yang mengajak melakukan tindakan bom 
bunuh diri sebagai bentuk jihad? 
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a. Sangat bersedia  b. bersedia  c. tidak bersedia  d. sangat tidak bersedia 
24. Apakah anda bersedia jika ada yang mengajak ikut ke organisasi Islam yang 
selama ini dianggap keras? 
a. Saya bersedia ikut 
b. Saya bersedia ikut karena tahu tujuan organisasi tersebut 
c. Saya akan berdiskusi dahulu dengan orang tua dan guru agama 
d. Saya menolak ikut 
25. Apakah yang akan anda lakukan jika ada orang yang mengajak merazia 
tempat hiburan malam? 
a. Saya ikut sebagai upaya menegakkan moral masyarakat 
b. Saya ikut karena orang yang mengajak saya adalah orang yang saya kenal 
c. Saya cuek saja 
d. Saya menyerahkan hal ini kepada pihak berwajib 
26. Bagaimana sikap anda jika ada sms atau postingan di media sosial tentang 
orang atau kelompok yang melecehkan ajaran Islam? 
a. Saya akan melakukan pembalasan terhadap orang tersebut 
b. Saya akan menyebarkan berita tersebut agar semua umat Islam marah 
c. Saya abaikan berita itu karena bukan urusan saya 
d. Saya memilih tidak menyebarluaskan berita tersebut dan berupaya 
meminta agar umat Islam tidak terprovokasi 
27. Bagaimana sikap anda mengenai mengucapkan selamat natal? 
a. Saya tidak mengucapkan karena tidak sesuai dengan ajaran agama Islam 
b. Saya tidak mengucapkan karena tidak mempunyai teman beragama 
Kristen 
c. Saya mengucapkan sebagai bentuk basa-basi kepada teman yang 
beragama Kristen 
d. Saya mengucapkan sebagai bentuk penghargaan terhadap teman yang 
beragama Kristen 
28. Bagaimana sikap anda jika ada penganut agama lain yang ingin mendirikan 
rumah ibadah di lingkungan tempat tinggal anda? 
a. Saya berusaha menghalangi pendirian rumah ibadah tersebut 
b. Saya berusaha menghalangi jika pendirian rumah ibadah tersebut tidak 
sesuai dengan peraturan pemerintah 
c. Saya diam saja karena itu bukan urusan saya 
d. Saya berusaha membantu pendirian rumah ibadah tersebut 
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29. Apakah yang akan anda lakukan jika ada yang mengajak untuk menyerang 
rumah ibadah penganut agama lain? 
a. Saya ikut  
b. Saya ikut jika mengetahui alasan dibalik penyerangan 
c. Saya melaporkan kepada pihak berwajib 



















Gambar 19. Proses saat pengisian angket 
 




Gambar. 21. Proses saat pengisiaan angket 
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